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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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(Dzal) 

 

(Ra) 

 

(Zay) 

 

(Sin) 

 

(Syin) 

 

(Ṣad) 
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es (dengan titik di atas) 

 

 

 

Je 

 

Ha (dengan titik di bawah) 

Ka dan ha 

De 

 

 

 

Zet (dengan titik di atas) 

 

Er 

Zet 

Es 

Es dan ya 

 

Es (dengan titik di bawah) 
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De (dengan titik di bawah) 
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Zet (dengan titik di bawah) 

Afostrof terbalik 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 
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Ha 

 

Apostrof 

Ya 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (`). 

2. Vokal 

Hamzah (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 ḍammah U U ا  

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  ْ  ئ◌ْ 
fatḥah dan 

yā` 
Ai a dan i 

  ْ  وْ 
fatḥah dan 

wau 
I i dan u 

 

Contoh: 

 

 

 

فَ    kaifa : گي́ 

 

ل́ هوَ    ́ : haula 
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B. Daftar Singkatan 

 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 

swt. = Subhana Wa Ta‟ala 

 

saw. = Sallallahu „Alaihi Wasallam 

 

as = „Alaihi Al-Salam 

 

H = Hijrah 

 

M = Masehi 

 

SM = Sebelum Masehi 

 

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

 

W = Wafat Tahun 

 

QS …/…: 105 = At-Taubah/10:105 

 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Rispawati, 2023. “Eksistensi Komunitas Kurir dalam Penyerapan Tenaga Kerja 

di Kota Palopo.” Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institute Agama Islam Negeri Palopo. 

Dibimbing oleh Fasiha. 

Skripsi ini membahas tentang Eksistensi Komunitas Kurir dalam Penyerapan 

Tenaga Kerja di Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui Upaya 

Kurir dalam penyerapan tenaga kerja dan mempertahankan Eksistensinya di Kota 

Palopo; Untuk mengetahui kendala yang dihadapi kurir dalam mempertahankan 

eksistensinya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Informan dalam penelitian 

berjumlah enam belas orang member kurir. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah 

komunitas kurir dalam mempertahankan eksistensinya dan Penyerapan tenaga 

kerja dikota palopo. Komunitas jasa kurir mampu menyerap tenaga kerja.Upaya 

mereka dalam mempertahankan eksistensinya dengan cara memberikan diskon 

ongkir bagi konsumen lama, memberikan pelayanan yang terbaik, mengantarkan 

paket tepat waktu, memberikan respon yang cepat kepada konsumen, menjalin 

hubungan yang baik dengan konsumen, sering melakukan promosi. Sedangkan 

kendala yang yang dihadapi yaitu pengiriman barang lebih lama dari estimasi 

yang diberikan, terjadi kerusakan pada barang yang dikirm, kesalahan data 

konsumen. 

 

Kata Kunci: Eksistensi, Komunitas Jasa Kurir, Tingkat Pengangguran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting 

dalam perekonomian nasional Indonesia, terutama dalam hal kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Mengingat pentingnya peran UMKM 

dalam bidang ekonomi, sosial dan politik, banyak perhatian telah diberikan pada 

perkembangan UMKM saat ini di berbagai wilayah di dunia. UMKM memiliki 

peran strategis dalam pembangunan ekonomi negara. Selain perannya dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam 

mensosialisasikan hasil pembangunan. Usaha mikro, kecil dan menengah 

diharapkan mampu menggunakan sumber daya nasional, termasuk penggunaan 

tenaga kerja, dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang maksimal sesuai dengan 

kepentingan bangsa (A. S. Iskandar et al., 2021; Muhammad Nur Alam Muhajir, 

Ambas Hamida, Erwin Erwin, 2022; S et al., 2023). UMKM telah menunjukkan 

perannya dalam menciptakan lapangan kerja dan sebagai salah satu sumber utama 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). UKM juga memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia di bidang industri, 

perdagangan dan transportasi. 
1
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi Dan UMKM Kota 

Palopo menunjukkan bahwa jumlah  pelaku UMKM di Kota Palopo pada tahun 

 

 

 

 

1
Nur Fitri Mutmainnah, “Peran Perempuan dalam Pengembangan Ekonomi 

melalui Kegiatan UMKM di Kabupaten Bantul”, Jurnal Wedana 6, No. 1 (2020). 
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2021 sebanyak 14.811, terdiri dari 4.321 laki-laki dan 10.490 perempua.
2
 Usaha 

kurir lokal adalah usaha yang dibangun oleh warga setempat dan hanya melayani 

pengiriman barang pada wilayah tertentu serta hanya menggunakan apilkasi 

WhatsApp. Bisnis jasa kurir bukan lagi bisnis baru yang banyak diminati oleh 

masyarakat Kota Palopo. Sejatinya kurir lokal sangat penting bagi pelaku UMKM 

di Kota Palopo. Terlebih saat ini tidak sedikit UMKM yang menjual produk 

dagangannya secara online. Bagi pelaku usaha kurir yang terpenting adalah 

lancarnya transaksi jual beli di Kota Palopo (Daswati et al., 2022; A. S. Iskandar 

et al., 2023a; Syarief Iskandar et al., 2021). 

Data dari badan statisik kota palopo mengungkapkan bahwa angkatan kerja 

di Kota Palopo setiap tahunnya menunjukkan bahwa yang bekerja dari tahun 2020 

sampai tahun 2022 terus meningkat ditahun 2020 perbulan agustus jumlah 

angkatan kerja yang berkerja sebanyak 76,21 ribu orang, ditahun 2021 perbulan 

agustus sebanyak 77,47 ribu orang, ditahun 2022 perbulan agustus sebanyak 

84,42 ribu orang. Ini menunjukkan bahwa angkatan kerja dikota palopo 

mengalami peningkatan dihitung dari agustus 2020 - agustus 2022 yang berjumlah 

8,21 ribu orang. 

Sebelum munculnya bisnis online, bisnis pengantaran atau kurir selalu 

dipandang sebelah mata karena tidak terlalu dibutuhkannya oleh masyarakat. Tapi 

setelah semakin banyaknya bisnis online, bisnis kurir pun semakin berkembang 

dengan baik. Jenis kurir sendiri memiliki beberapa jenis antara lain kurir antar 

pulau dan kurir antar luar negeri. Tak hanya itu ada juga kurir untuk khusus dalam 

kota dimana hanya melayani pengantaran barang, dokumen, atau makanan dari 

 

2
Data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palopo, Tentang jumlah Pelaku UMKM 

dikota Palopo(15 Maret 2022). 
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satu kecamatan ke kecamatan lain. Memulai bisnis kurir ini pun anda tidak perlu 

memiliki modal yang cukup besar, anda mungkin hanya perlu motor bekas yang 

bisa dipakai untuk membantu bisnis kurir anda. Maka bisnis bidang pengantaran 

atau kurir ini memang menjadi usaha UKM yang menjanjikan bagi anda yang 

memiliki modal cukup. 

Dunia kerja semakin sempit, sementara masyarakat yang membutuhkan 

lapangan pekerjaan semakin meningkat. Pengangguran yang disebabkan ketiadaan 

lapangan pekerjaan pada akhirnya menjadi beban masyarakat juga. Pengangguran 

ini akibat dari semakin sulitnya mendapatkan pekerjaan terutama di kota-kota 

besar. Masyarakat yang tinggal di perkotaan sering mengharapkan mendapat 

pekerjaan formal di kantor-kantor, sementara penawaran pekerjaan di sektor 

formal sangat terbatas. 

Tuntutan kualitas sumber daya manusia makin lama makin tinggi dan 

menuntut kekhususan yang lebih sulit untuk dipenuhi. Lapangan kerja yang 

terbatas membuat orang mencari jalan untuk bertahan hidup agar dapat hidup 

layak. Dengan melihat situasi tersebut maka sektor informal merupakan 

alternative yang dapat membantu menyerap pengangguran. Berwirausaha 

merupakan satu alternatif jalan keluar terbaik. 

Wirausaha juga didefinisikan sebagai orang yang memiliki gagasan dan 

mengelola serta menjalankan gagasan tersebut. Kewirausahaan merupakan 

kemampuan menggerakan orang-orang dan berbagai sumber daya untuk berkreasi, 

mengembangkan dan menerapkan solusi terhadap berbagai masalah agar dapat 

memenuhi kebutuhan manusia. 
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Berdasarkan situasi diatas, kehadiran peranan kurir tentu saja akan 

memberi pengaruh terhadap kemajuan perekonomian dan perbaikan pada keadaan 

ekonomi di Indonesia. Menjadi wirausaha berarti memiliki kemampuan 

menemukan dan mengevaluasi peluang-peluang , mengumpulkan sumber daya 

yang diperlukan dan bertindak untuk memperoleh keuntungan dari setiap peluang 

tersebut. Dengan demikian, meningkatnya kewirausahaan, diharapkan 

perekonomian di Indonesia juga meningkat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Eksistensi Komunitas Kurir dalam Penyerapan tenaga kerja di Kota 

Palopo.” 

 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak melebar dari pembahasan yang 

dimaksudkan, maka skripsi ini membatasi ruang lingkup penelitian pada kurir 

yang dimaksud adalah kurir online yang berdiri sendri tidak terikat pada 

perusahaan atau orang manapun. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian didalam latar belakang dan batasan masalah maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana upaya kurir dalam 

penyerapan tenaga kerja dan mempertahankan Eksistensinya di Kota Palopo ? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian diberikan untuk menjawab dari rumusan masalah 

supaya memiliki arah yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah sebagai 
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Upaya Kurir dalam meminimalisir tingkat pengangguran dan mempertahankan 

Eksistensinya di Kota Palopo. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Pada hasil penelitian ini diharap akan memberi informasi-informasi 

dengan berharga pada usaha melakukan peningkatan mutu pendidikan.adapun 

manfaat yang diharap pada penelitian ini yakni diwabah ini: 

1. Secara Teoritis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memperluas ilmu 

pengetahuan tentang ekonomi syariah serta dapat dimanfaatkan sebagai kajian 

bersama. 

F. Secara Praktis 

 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya informasi terkait eksistensi 

komunitas kurir dalam meminalisir tingkat pengangguran di dalam Kota 

Palopo. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pemerintah 

untuk lebih dapat berupaya mencari upaya dan cara-cara yang tepat untuk 

memberdayakan eksistensi komunitas kurir dalam penyerapan tenaga kerja di 

Kota Palopo . 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu harus dikaji demi menambah wawasan, baik 

dari penelitian jurnal, skripsi. Penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian Saeful dan Fino dalam Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Ketepatan 

Pengiriman Terhadap Kepuasan pelanggan dalam Menggunakan jasa 

Pengiriman Barang Ninja Xpress di Masa Pandemi Covid-19. Meneliti 

tentang seberapa besar pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

pelanggan Ninja Express serta pengaruh ketepatan pengiriman terhadap 

kepuasan pelanggan Ninja Express, berdasarkan hasil penelitian tersebut 

bahwa kualitas pelayanan dan ketepatan pengiriman berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan dan kualitas pelayanan dan ketepatan sama mempunyai 

pengaruh dalam kepuasan pelanggan. Adapun kesamaan penelitian ini dengan 

penilitan penulis adalah sama-sama meneliti mengenai kurir. Dan 

perbedaannya adalah terletak pada kurir, pada penelitian saeful dan fino kurir 

yang diteliti adalah ninja Xpress sedangkan penulis meneliti kurir online yang 

tidak terikat pada perusahaan ataupun instansi.
3
 

2. Penelitian Lili dalam Peluang dan Tantangan UMKM Dalam Upaya 

Memperkuat Perekonomian Nasional Tahun 2020 di Tengah Pandemi Covid 

19, adanya tantangan dalam UMKM dalam menghadapi strategi dalam 

memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri maupun pasar global, salah satunya 

strategi menggunakan teknologi. Dengan teknologi lili dapat menjangkau 

pasar global serta mudah dalam menjadi transaksi yang lebih besar. Seperti 
 

3
 Saefur Rohman and Fino Wahyudi Abdul, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan 

Ketepatan Pengiriman Terhadap Kepuasan Pelanggan Dalam Menggunakan Jasa 

Pengiriman Barang Ninja Express Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Logistik 

Indonesia 5, no. 1 (2020): 73–85, doi:10.31334/logistik.v5i1.1188. 
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yang diketahu bahwa pasar inernasional sekarang dengan mudah untuk 

dijangkau karena adanya teknologi. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah menyangkut mengenai UMKM dimana UMKM tersebut 

menggunakan kurir dalam strategi penjualannya. Sedangkan perbedaannya 

adalah focus penelitiannya penilitian ini berfokus pada UMKMnya saja 

sedangkan penulis fokusnya pada Kurir.
4
 

3. Penelitian Nida Alfi Nur Ilmi yang berjudul Peran UMKM dalam Mengurangi 

tingkat Pengangguran masyarakat dan strategi UMKM ditengah Pandemi 

Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam mendirikan UMKM 

tentunya bukan hal yang mudah, karena banyaknya tenaga kerja tidak 

menjamin keberhasilan UMKM tersebut, melainkan keberhasilan ditentukan 

oleh keahlian serta strategi yang sesuai. Selain itu, Pemerintah belum 

sepenuhnya maksimal dalam mengatasi permasalahan dan bantuan dana bagi 

UMKM masyarakat yang dalam realitasnya mampu menyerap banyak tenaga 

kerja baru, dan berdampak pada berkurangnya tingkat pengangguran. 

Persamaan yang diteliti oleh Nida Alfi Nur Ilmi dengan penulis yaitu UMKM 

yang diteliti menggunakan kurir dalam streteginya menjalankan UMKM. 

Sedangkan letak perbedaannya adalah focus penelitiannya penelitian Nida 

berfokus pada UMKM sedangkan penulis berfokus pada kurir itu sendiri.
5
 

4. Penelitian Umi Azizah yang berjudul “Dampak Pandemi Covid19 terhadap 

Usaha Kurir Lokal di Kota Samarinda Umi.” Hasil penelitian menunjukkan 

selama  pandemi  Covid-19  pendapatan  kurir  lokal  di  Kota  Samarinda 
 

4
 Lili Marlinah, “Peluang Dan Tantangan UMKM Dalam Upaya Memperkuat 

Perekonomian Nasional,” Jurnal Ekonomi 22, no. 2 (2020): 118–24. 
5
Nadia Alfi Nur Ilmi, “Peran UMKM dalam Mengurangi Tingkat Pengangguran 

masyarakat dan strategi UMKM ditengah pandemic COVID-19”, Jurnal Manajemen Bisnis 18, 

No. 1 (Januari 2021): 96. 
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mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh kekhawatiran konsumen akan 

penularan virus Covid-19 melalui kurir, adanya kebijakan PPKM yang 

menyulitkan kurir untuk bebas beraktifitas, serta UMKM yang sepi pembeli, 

dan daya saing antarkurir. Pada tahun 2020 penurunan mencapai angka 70% 

dari tahun 2019. Sedangkan pada tahun 2021 mulai mengalami peningkatan 

sebesar 30% dari tahun 2020. Penurunan pendapatan selama pandemi disikapi 

oleh pelaku usaha kurir lokal di Kota Samarinda dengan menurunkan ongkos 

kirim, meningkatkan promosi secara online, khususnya dalam menerapkan 

protokol kesehatan guna memutus penyebaran virus Covid-19 melalui kurir, 

serta meningkatkan loyalitas konsumen. . Kesamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah menyangkut mengenai UMKM dimana UMKM 

tersebut menggunakan kurir dalam strategi penjualannya. Sedangkan 

perbedaannya adalah focus penelitiannya penilitian ini berfokus pada 

UMKMnya saja sedangkan penulis fokusnya pada Kurir.
6
 

5. Penelitian Widiyarini yang berjudul “Mengurangi Pengangguran Terdidik 

Dengan Meningkatkan Semangat Kewirausahaan Melalui Pelatihan Jasa 

Laundry.” Hasil penelitian Pergeseran pola hidup masyarakat yang cenderung 

dipengaruhi oleh kesibukan keseharian, dapat membuka beragam peluang 

usaha baru diantaranya adalah di bidang jasa. Ironisnya peluang usaha yang 

ada tidak mampu dimanfaatkan untuk membuka lapangan pekerjaan baru, 

terbukti hingga awal tahun 2018 angka pengangguran dari lulusan Sekolah 

Menengah Atas/Kejuruan di Indonesia mencapai 3,5 juta orang, hal ini tidak 

6
 Umi Azizah, “Dampak Pandemi Covid19 Terhadap Usaha Kurir Lokal Di Kota 

Samarinda,” EXERO Journal of Research in Business and Economics 5, no. 1 (2022): 75–86, 

doi:http://e-journal.usd.ac.id/index.php/exero. 

http://e-journal.usd.ac.id/index.php/exero
http://e-journal.usd.ac.id/index.php/exero
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bisa dihindari karena terbatasnya lapangan pekerjaan. Dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pelatihan kewirausahaan ini berjalan dengan lancar dan 

memberikan hasil yang maksimal serta dirasakan manfaatnya oleh pihak 

sekolah dalam meningkatkan semangat untuk berwirausaha sebagai solusi 

mengurangi angka pengangguran terdidik lulusan sekolah menengah
7
 

6. Alvin Edgar Permana dalam penelitiannya yang brjudul : Transaksi Belanja 

Online Pada Masa Pandemi Covid 19 dalam studinya pada perubahan pola 

perilaku masyarakat Indonesia dalam transaksi jual beli di e-commerce dalam 

masa pandemic berpengaruh cukup signifikan terhadap penggunaan E- 

commerce di Indonesia dalam memenuhi kebutuhan. Peningkatan yang terjadi 

dimulai dari tahun 2020 pada awal munculnya Covid-19 terus meningkat 

hingga 38% hingga saat ini. Terjadinya peningkatan jual beli secara online 

sekaligus membuat pengaruh atas penambahan kurir online. . Kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah menyangkut mengenai 

transaksi belanja online menggunakan kurir dalam pengantarannya. 

Sedangkan perbedaannya adalah focus penelitiannya penilitian ini berfokus 

pada transaksi belanja online sedangkan penulis fokusnya pada Kurir.
8
 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, persamaan penelitian ini, adalah 

mengkaji eksistensi Usaha Kurir dalam pengembangan ekonomi yang fokus 

mengkaji pelaku UMKM, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada pendekatan 

penelitiannya. 

 

 

B. Deskripsi Teori 

 

7
 Widiyarini, “Mengurangi Pengangguran Terdidik Dengan Meningkatkan Semangat 

Kewirausahaan Melalui Pelatihan Jasa Laundry,” Sosio E-Kons 10, no. 3 (2018): 199–206, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30998/sosioekons.v10i3.2844 
8
 Nur Aini Rakhmawati et al., “Analisa Transaksi Belanja Online Pada Masa Pandemi 

Covid-19,” Jurnal Teknoinfo 15, no. 1 (2021): 32, doi:10.33365/jti.v15i1.868. 

http://dx.doi.org/10.30998/sosioekons.v10i3.2844
http://dx.doi.org/10.30998/sosioekons.v10i3.2844
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1. Eksistensi 

Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ekstitensi ialah keberadaan, 

kehadiran yang mengandung unsur bertahan. Eksitensi ialah konsep yang 

menekankan bahwa sesuatu itu ada serta satu-satunya faktor yang 

membedakan tiap hal ialah fakta. 

Eksitensi adalah suatu progres dinamis, sebuah “menjadi” ataupun 

“mengada”. Hal ini berdasar pada asal kata eksitensi itu sendiri yaitu existere, 

dengan artian keluar dari, “melampau” atau “mengatasi”. Maka eksitensi 

sifatnya tidak kaku ataupun terhenti, tetapi lentur ataupun kenyal serta 

mengalami perkembangan ataupun sebaliknya kemunduran, tergantung 

dengan kemampuan didalam mengaktualisasikan potensi-potensi. 

Konsep eksistensi menurut Save M. Dagun dalam kehidupan sosial 

manusia yang terpenting dan terutama adalah keadaan dirinya sendiri atau 

eksistensi dirinya. Eksistensi dapat diartikan sesuatu yang menganggap 

keberadaan manusia tidaklah statis, artinya manusia itu selalu bergerak dari 

kemungkinan ke kenyataan. Proses ini berubah bila kini menjadi suatu yang 

mungkin maka besok akan berubah menjadi kenyataan, karena manusia itu 

memiliki kebebasan maka gerak perkembangan ini semuanya berdasarkan pada 

manusia itu. Bereksistensi berarti berani mengambil keputusan yang menentukan 

bagi hidupnya. Konsekuensinya jika tidak bisa mengambil keputusan dan tidak 

berani berbuat maka kita tidak dapat bereksistensi dalam arti sebenarnya. Menurut 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia eksistensi adalah keberadaan, kehadiran yang 

mengandung unsur bertahan.
9
 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa eksistensi 

adalah suatu proses atau gerak untuk menjadi ada kemudian melakukan suatu hal 

untuk tetap menjadi ada. Eksitensi atau keberadaan juga bisa diartikan menjadi 

hadirnya ataupun sesuatu didalam kehidupan. Jadi dapat simpulkan bahwa 

eksitensi ialah hadirnya sesuatu didalam kehidupan baik itu manusia ataupun 

benda menyangkut dengan yang di alami. 

2. Komunitas Kurir 

a. Pengertian Komunitas 

 

Komunitas atau organisasi merupakan bentuk kerjasama antara beberapa 

orang untuk mencapai suatu tujuan dengan mengadakan pembagian dan peraturan 

kerja.
10

 Organisasi mempunyai dua prinsip yang tidak boleh dilupakan, yaitu: 

bertahan hidup (survive), dan berkembang (develop). Organisasi harus dapat 

mempertahankan keberdayaan dan berkembang, kalau tidak organisasi itu akan 

bangkrut atau gulung tikar. atas dua prinsip itulah mak teknik pengorganisasian di 

perlukan dalam mempertahankan keberadaannya.
11

 

Komunitas adalah kelompok sosial yang berasal dari beberapa organisme 

yang saling berinteraksi di dalam daerah tertentu dan saling berbagi lingkungan. 

Biasanya  mempunyai  ketertarikan  dan  habitat  yang  sama.  Atau  definisi 

 

9
Irma Suriani, “Eksistensi Perempuan dalam Budaya Patriarki Pada Masyarakat 

Jawa di Desa Wonorejo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur”, Skripsi 

Universitas Muhammadiyah Makassar (2017). 

 
10

 Depdiknas, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2000).626. 
11

 Imam Moedjiono, Kepemimpinan Dan Keorganisasian (Yogyakarta: UII Press, 2002). 
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Komunitas yang lainnya adalah sebuah kelompok yang menunjukkan adanya 

kesamaan kriteria sosial sebagai ciri khas keanggotaannya, misalnya seperti: 

kesamaan profesi, kesamaan tempat tinggal, kesamaan kegemaran dan lain 

sebagainya. Seperti contohnya: kelompok petani, karyawan pabrik, kelompok 

warga, kelompok suporter sepak bola dan lain sebagainya. 

Tujuan dibentuknya komunitas yaitu untuk dapat saling membantu satu 

sama lain dalam menghasilkan sesuatu, sesuatu tersebut adalah tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

Sekelompok orang yang mendirikan suatu komunitas karena mempunyai 

ketertarikan dan minat yang sama, misalnya agama, pekerjaaan, suku, ras, hobi, 

maupun, berdasarkan kelainan seksual. Komunitas berdasarkan minat yang 

dimilki jumlah terbesar karena ruang lingkup berbagai aspek. 

Dalam meraih tujuan yang hendak dicapai orang membentuk organisasi 

sesuai dengan minatnya, bagi mereka yang berminat dalam dakwah tergabung 

dalam organisasi dakwah demikian hanya orang yang peduli pada kesejahteraan 

sosial. Organisasi Pelayanan Kemanusiaan (OPK) atau Human Service 

Organization adalah organisasi yang fokus utamanya memberi pelayanan sosial. 

Organisasi semacam ini memiliki karekteristik tertentu yang membedakannya 

denagn organisasi lainnya. Pekerja sosial karenanya harus mengerti keikhlasan 

agar dapat melakukan pembangunan masyarakat secara efektif.
12

 

Bila membahas intervensi komunitas, ada satu istilah yang biasanya 

muncul pada pembahasan tersebut, yaitu siapa yang biasanya muncul pada 

 

 

12
 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial Di Dunia Industri (Bandung: Alfabeta, 2009).133. 
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pembahasan tersebut. Istilah komunitas menurut Mayo yang dikutip oleh Isbandi 

Rukminto Adi, mempunyai tiga tingkatan diantaranya:
13

 

1) Grass root (pelaku perubahan melakukan intervensi terhadap kelompok 

masyarakat yang berada di daerah tersebut, misalnya dalam suatu Kelurahan 

ataupun Rukun Tetangga). 

2) Local Agency dan inter-agency work (pelaku perubahan melakukan 

intervensi terhadap organisasi tingkat paling lokal, provinsi ataupun di 

tingkatyang lebih luas, bersama jajaran pemerintah yang terkait serta 

organisasi non pemerintah yang berminat terhadap hal tersebut). 

3) Regional dan national community planning work (misalnya, pelaku 

perubahan melakukan intervensi pada isu yang terkait dengan pembangunan 

ekonomi maupun isu mengenai perencanaan lingkungan yang mempunyai 

cakupan lebih luas dari bahsa di tingkat lokal). 

Layanan sosial sebenarnya merupakan bentuk perubahan sosial yang 

dilakukan oleh relawan, sarjana kesejahteraan sosial, pekerja sosial, dan berbagai 

profesi lainnya. Secara sederhana, hubungan antara organisasi pelayanan 

kemanusiaan (sebagai wadah), relawan, sarjana kesejahteraan sosial (sebagai 

salah satu bentuk intervensi sosial yang dikembangkan untuk mencapai kondisi 

yang yang dituju), serta peningkatan kesejahteraan warga masyarakat maupun 

agen perubah).
14

 

Adanya organisasi ataupun komunitas yang berfokus anak jalanan adalah 

 

sebagai pelaku perubahan dalam memandirikan anak jalanan. Pelaku perubahan 
 

13
 Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial (Depok: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013). 
14

 Ibid.,122 
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bisa memberikan perluasan wawasan tentang peran dan pelaku perubahan sebagai 

 

community worker dalam suatu proses intervensi komunitas anak jalanan. 

 

Menurut M. Noor Poedjajani, peran komunitas antara lain: 

 

a) Tempat coming out 

 

Coming out berarti siakp keluar, maksudnya bahwa setiap anggota yang telah 

tergabung berarti telah siap untuk coming out, minimal didalam komunitasnya, 

meskipun belum didalam masyarakat. Berkumpul dengan komunitasnya secara 

tidaklangsung akan coming out dengan lingkungan luar komunitasnya. 

b) Tempat tukar informasi 

 

Komunits merupakan tempat menginformasikan isu, berita, gosip, gaya 

hidup, menyampaikan pesan dan sebagainya, juga sebagai tempat untuk 

memperkenlakn hal baru. Apapun dapat diinformasikan dalam komunitas. 

c) Menunjukan eksisistensi 

 

Dengan adanya komunitas, anggotanya berusaha menunjukan identitas diri 

dan eksistensi di lingkungannya. 

d) Tempat untuk saling menguatkan 

 

Maksud dari hal ini adalah komunitas merupakan tempat untuk saling 

menguatkan, bahwa apa yang mereka jalani itu sesuatu yang rasioanal, normal, 

bahwa mereka tidak sendiri, ada banyak orang-orang yang sehati denagn 

lingkungannya. Apabila komunitas ini mendapat tekanan dari pihak lain, maka 

anggotanya akan saling membantu dan mendukung.
15

 

b. Tujuan Komunitas 
 

 

 

15
 M. Noor Poedjajani, “Resensi Terhadap Homophobia” Skripsi (UGM, 2005).45. 
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Adapun tujuan dibentuknya suatu komunitas adalah agar dapat saling 

membantu dalam menghasilkan sesuatu sesuai dengan visi dan misi dan dapat 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hal ini, bisa membentuk komunitas diinternet untuk tujuan tertentu, 

misalnya dalam mengenai income, hobi, profesi dan lain-lain. Contoh mudahnya 

manfaat komunitas adalah dibentuknya komunitas bisnis dan mengenai income 

diinternet, lingkupnya pasti mengenai info-info yang dijelaskan dan diterangkan 

bagaimana kuatnya komunitas tersebut dibentuk agar dapat menghasilkan income 

dari internet dibandingkan dengan teman-teman kerja sendiri. Tentu saja 

kelebihan dan keuntungannya sangat banyak, seperti: 

1) Mendapatkan info terkini dan arah yang jelas mengenai seputar dunia 

internet. 

2) Menjalin hubungan dengan berdasar pada visi, misi dan tujuan diatas akan 

membentuk tim inti (Core Team) yang lebih kuat dibandingkan dengan 

pertemanan biasa di dunia maya tanpa mengenal satu sama lain. 

3) Dapat menjalankan program penghasil uang dengan arah yang sama dan 

saling memberi info satu sama lain. 

4) Mendapatkan hasil yang lebih maksimal dengan adanya komunitas 

dibandingkan dengan bekerja sendiri. 

5) Dapat saling berinteraksi satu sama lain dan bertanya seputar program, ide, 

saran dan kritik yang sangat berguna bagi kelangsungan komunitas. 

6) Dapat mengetahui dan waspada terhadap program ataupun tawaran yang 

bersifat scam atau menipu. Karena internet merupakan lahan subur bagi usaha 

sehingga banyak orang yang mencoba untuk melakukan penipuan melalui 
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programnya. Banyak program di internet yang menghasilkan income dan 

terbukti membayar tetapi lebih banyak lagi program Scam. 

7) Memiliki waktu kerja yang fleksibel tergantung individu masing-masing. 

 

c. Manfaat Komunitas 

 

Adapun beberapa manfaat dari komunitas, diantaranya seperti di bawah 

 

ini: 

 

1) Misalnya kita membentuk komunitas bisnis, didalam komunitas kita akan 

mendapatkan info mengenai bisnis. Atau contoh lainnya kita membentuk 

komunitas otomotif, disanapun kita akan mendapatkan berbagai macam 

informasi mengenai otomotif. 

2) Dapat menjalankan program dengan arah yang sama dan dapat saling 

memberikan informasi ter-update satu sama-lain. 

3) Lalu dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang-orang yang memiliki 

pemikiran dan tujuan yang sama. 

4) Bisa mengetahui dan mewaspadai terhadap program maupun tawaran yang 

sifatnya menipu. Misalnya kita menjalankan suatu bisnis di internet karena 

dunia maya dapat dijadikan lahan bisnis, dan di sana juga banyak orang yang 

mencoba untuk melakukan penipuan. Dengan berkomunitas atau saling 

berinteraksi kita dapat saling memperingati dan membagi pengalaman. 

Perlu diketahui bahwa suatu komunitas tidak akan berjalan dengan baik 

jika anggotanya tidak dapat mematuhi pada ketentuan-ketentuan komunitas itu 

sendiri, dan tidak berinteraksi satu sama lain, jadi dalam komunitas harus 

mematuhi ketentuan-ketentuan yang ada dan harus saling berinteraksi.26 

3. Wirausaha 
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Menurut Geoffrey G Meredith dalam Kartawan menyatakan bahwa, 

wirausaha ialah orang yang memiliki kemampuan dalam melihat, menilai, 

serta melakukan kesempatan dalam mengumpulkan sumber daya yang di 

butuhkan demi mendapatkan keuntungan.
16

 

Wirausaha berasal pada kata usaha yang merupakan kegiatan. Manfaat 

dari wirausaha yakni, membuka lapangan kerja, membangun lingkungan, 

menjadi manusia yang mandiri, menaati peraturan yang ditetapkan, menerima 

karyawan, menjaga kedamaian lingkungan dalam suatu pergaulan maupun 

dalam kepemimpinan. Wirausaha memiliki keuntungan yang cukup dengan 

adanya peluang untuk mencapai suatu tujuan, menjadikan potensi sebagai 

tolak ukur wirausaha, keuntungan dapat diperoleh secara maksimal, dapat 

membantu masyarakat, dan berpeluang menjadi pemimpin. 

Adapun hadis Rasulullah menjelaskan bahwa, tiap manusia ialah 

pemimpin untuk dirinya serta juga orang lain. Maka sebab itu, didalam 

melaksanakan segala sesuatu atau pekerjaan hendaknya pada penuh tanggung 

jawab karena semua itu akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat. Hadis 

Rasulullah SAW, sebagai berikut: 
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 ْ ل ىْ سئ   يْ  
 

 
 

16 
Geoffrey G. Meredith et al, Kewirausahaan Teori dan Praktek (Hakikan dan Ciri 

Wirausaha, Perencanaan dan Pengendalian Keuangan, Penggunaan Sumberdaya),(Jakarta: Seri 

Manajemen Strategis, No.1, 2011),24. 
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ismail Telah menceritakan 

kepadaku Malik dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar 

radliallahu 'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap 

kalian akan dimintai pertanggung jawabannya atas yang dipimpin” 

(HR. Bukhari).
17

 

 

Berwirausaha bertujuan untuk mendemonstrasikan potensi yang 

dimiliki dengan membuka peluang usaha. Wirausaha menjadi salah satu 

pilihan yang sangat menantang karena harus sanggup menghadapi untung 

maupun mengalami kerugian. Kewirausahaan memiliki tantangan yang cukup 

besar dengan menguras tenaga, waktu, dan pikiran untuk kepentingan usaha. 

Peran seseorang dalam menerapkan wirausaha harus mampu 

mengombinasikan hal-hal seperti mengenal barang dan jasa yang baru, 

berinovasi dalam metode produksi, memiliki sumber bahan mentah, melihat 

peluang pasar, dan mengenal organisasi dalam suatu industri (R. Abdullah & 

Al-Mashrafiyah, 2021; A. S. Iskandar, 2020; Syamsuddin et al., 2023). 

Berwirausaha tidak semua langsung sukses dan berhasil, banyak tahap 

dan proses yang dilalui. Dalam setiap kegagalan yang diperoleh maka harus 

mampu mengambil pembelajaran untuk dapat bangkit sehingga tidak terjadi 

kegagalan yang sama dari sebelumnya (Muzdalifah, St, mahadin shaleh, 2021; 

Nasir et al., 2021; Nurdin et al., 2019). 

Dalam berwirausaha perlu memiliki keinginan dan kemauan yang 

tinggi dalam hal menyediakan waktu, mengatur atau mengelola waktu, 

bekerja keras, dan pantang menyerah. Selain itu, dalam wirausaha harus 

memiliki kemampuan modal, intelektual, berkomunikasi dengan masyarakat, 

 

17 
Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Albukhari Alja‟fi, Shahih 

Bukhari,(Juz. 3, No. 215, Bairut-Libanon: Darul fikri, 1981), 285. 
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dan emosional.
18

 Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa, setiap 

usaha memerlukan modal, kemauan, tekad yang kuat untuk mampu berjuang 

serta bekerja keras dalam menjalankan usahanya (Arhami & Bakri, 2023; 

Muzayyanah Jabani et al., 2020; Shaleh et al., 2019, 2021). 

Berdasarkan keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 bahwa, usaha 

kecil sebagai usaha dalam meningkatkan ekonomi masyarakat yang di 

lindungi agar mencegah suatu persaingan yang tidak sehat. Wirausaha 

mempunyai karakteristik dengan meningkatkan kualitas yang tetap yang terus 

menerus sehingga dapat dijadikan sebagai suatu ciri dalam mengidentifikasi 

suatu objek. Selain itu, karakteristik tersebut harus mampu memenuhi sifat 

yang ada dalam bentuk suatu kepribadian seseorang. Dalam berwirausaha 

memerlukan sikap yang memiliki sosial yang tinggi sehingga dapat 

menciptakan wirausaha yang optimal. 

Karakteristik wirausaha cenderung memiliki sikap yang orisinil dalam 

inovasi suatu produk, mampu bersikap dengan mengambil suatu kegiatan 

dalam menghadapi segala resiko, serta membangun hubungan yang harmonis 

dengan tim, karyawan, atau teman kerja. Karakteristik wirausaha memiliki 

sikap orientasi dengan bertahan hidup demi masa depan. Sikap kepemimpinan 

harus dimiliki dengan melibatkan seluruh karyawan dalam bekerja. Kekuatan 

lingkungan dapat menjadi faktor mendorong wirausaha serta dapat menjadi 

suatu penghalang.
19
 Wirausaha dapat dilakukan dengan penuh tanggung 

 

 

18
EkoAgusAlfianto,“Kewirausahaan:SebuahKajianPengabdiankepadaMasyarakat”,Jurnal 

Heritage 1, no. 2, (Januari 2018), 36. 

 
19 

Edwin Cahya Ningrum Setyawati, Hari Susanta Nugraha, dan Ilham Ainuddin, 

“Karakteristik Kewirausahaan dan Lingkungan Bisnis sebagai Faktor Penentu Pertumbuhan Usaha 
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jawab, kerja keras, membutuhkan keuletan yang kuat untuk membangun suatu 

bisnis yang dapat berhasil dengan maksimal (Bakri, 2019, 2020). 

Kewirausahaan pada dasarnya adalah semangat, sikap, perilaku dan 

kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah 

pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk 

baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang 

lebih baik dan memperoleh keuntungan yang maksimal. Kebutuhan konsumsi 

manusia yang dipenuhi harusnya sifatnya yang tidak boleh berlebih-lebihan 

apalagi didalam melaksanakan penimbunan untuk menggerut kekayaan terlebih 

bila dengan memakai cara-cara dengan di larang didalam agama. Bila kita tidak 

dapat melihat pemerasan, korupsi, penipuan, serta kejahatan yang lain. Perintah 

tersebut berlaku keseluruh orang tidak membedakan pangkat dengan status 

jabatan seseorang, didalam Al-quran dijelaskan didalam QS At-Taubah/9:105 

yang berbunyi : 

 

 

 

Terjemahnya : 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
 

 

 

(Studi IKM di Sentra Kerajinan Rotan Anumtai Kab. Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan),” 

Jurnal Administrasi Bisnis 2, no. 1, (Maret 2013): 43, https://ejournal.undip.ac.id. 
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nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.”
20

 

 

Berwirausaha bertujuan untuk mendemonstrasikan potensi yang 

dimiliki dengan membuka peluang usaha. Wirausaha menjadi salah satu 

pilihan yang sangat menantang karena harus sanggup menghadapi untung 

maupun mengalami kerugian. Kewirausahaan memiliki tantangan yang cukup 

besar dengan menguras tenaga, waktu, dan pikiran untuk kepentingan usaha. 

Peran seseorang dalam menerapkan wirausaha harus mampu 

mengombinasikan hal-hal seperti mengenal barang dan jasa yang baru, 

berinovasi dalam metode produksi, memiliki sumber bahan mentah, melihat 

peluang pasar, dan mengenal organisasi dalam suatu industri (Bakri & Daud, 

2019; Bakri & Hardianti, 2020; Yanti & Bakri, 2023). 

4. Pengertian dan Penyebab Pengangguran 

 

a. Pengertian Pengangguran 

 

Pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang yang tergolong 

dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat 

memperolehnya. 
21

Seseorang yang tidak bekerja,tetapi tidak secara aktif mencari 

pekerjaan tidak tergolong sebagai penganggur. Pengangguran dapat terjadi 

disebabkan oleh tidakseimbangan pada pasar tenaga kerja. Hal ini menunjukkan 

jumlah tenaga kerja yang ditawarkan melebihi jumlah tenaga kerja yang diminta. 

Pengangguran (tuna karya) ialah istilah yang diberikan untuk orang yang tidak 

bekerja sama sekali atau orang yang sedang mencari pekerjaan. Umumnya, 

 

20 
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Transiterasi Perkata Dan 

Terjemahan, (Jakarta : Cipta Bagus Sagara, 2012), 187.https://quran.kemenag.go.id/ 

 
21

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran Dari Klasik 

Hingga Keynesian Baru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000).8. 
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pengangguran disebabkan karena jumlah pencari kerja tidak sebanding dengan 

jumlah lapangan pekerjaan yang ada.
22

 

Menurut Sadono Sukirno pengangguran adalah suatu keadaan dimana 

seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja yang ingin mendapatkan 

pekerjaan tetapi belum memperolehnya (Hamida et al., 2023; Muzayyanah Jabani, 

2020; Rismayanti, 2023). Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak secara aktif 

mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai penganggur. Sedangkan tingkat 

pengangguran yaitu perbandingan antara jumlah penganggur atau pencari kerja 

dengan jumlah angkatan kerja dalam kurun waktu tertentu yang disebutkan dalam 

bentuk presentasi. Pengangguran adalah masalah makro ekonomi yang 

mempengaruhi manusia secara langsung dan merupakan masalah yang paling 

berat yang terjadi disebabkan oleh ketidakseimbangan pada pasar tenaga kerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang ditawarkan melebihi 

jumlah tenaga kerja yang diminta yang akan menyebabkan penurunan standar 

kehidupan dan tekanan psikologis dan psikis seseorang. Hal tersebut terjadi 

karena laju pertumbuhan penduduk (angkatan kerja) jauh lebih tinggi 

dibandingkan laju pertumbuhan lapangan kerjanya, sehingga angkatan kerja yang 

ada tidak semua terserap dalam lapangan kerja.
23

 

Pengangguran adalah masalah makro ekonomi yang mempengaruhi 

manusia secara langsung dan merupakan yang paling berat. Bagi kebanyakan 

orang, kehilangan pekerjaan berarti penurunan standart kehidupan dan tekanan 

 

 

 

22
 N. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi. Terjemahan: Fitria Liza, Imam 

Nurmawan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003).150. 
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 Sadono Sukimo, Makro Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010).13. 
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psikologis.
24

 

 

Sejak lama, pengangguran sudah menjadi masalah bagi perekonomian 

negara. Sebab, karena adanya pengangguran, produktivitas dan pendapatan 

masyarakat berkurang. Akibatnya, timbullah kemiskinan dan masalah sosial 

lainnya (Arno et al., 2019; Muang et al., 2022; Muh, 2023; Rahmad, 2020; 

Sirrullaha et al., 2020). 

Secara umum, ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya 

pengangguran: 

 

1) Besarnya angkatan kerja tidak seimbang dengan kesempatan kerja. 

2) Rendahnya keterampilan dan tingkat pendidikan. 

 

3) Kemajuan teknologi. 

 

4) Resesi ekonomi. 

 

5) Pemanfaatan tenaga kerja antardaerah tidak seimbang. 

 

6) Kebijakan pemerintah menghentikan pengiriman TKI ke luar negeri. 

 

Berkurangnya kesempatan kerja menyebabkan kelesuan ekonomi, 

turunnya potensi diri, hilang keterampilan kerja, menurunnya pajak penghasilan, 

serta menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat. 

b. Jenis-Jenis Pengangguran 

 

Angkatan kerja meliputi populasi dewasa yang sedang bekerja atau sedang 

mencari kerja. 
25

 Angkatan kerja terdiri dari golongan yang bekerja dan golongan 

yang menganggur. Golongan yang bekerja merupakan sebagian masyarakat yang 

 

24
 N. Gregory Mankinw, Pengantar Teori Ekonomi Makro (Jakarta: Salemba Empat, 

2006).114. 

 
25

 William A. McEachern, Ekonomi Makro, Pendekatan Kontemporer (Jakarta: 

Salemba Empat, 2000).124. 
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sudah aktif dalam kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa. Sedangkan 

sebagian masyarakat lainnya yang tergolong siap bekerja dan mencari pekerjaan 

termasukdalam golongan menganggur (M. R. Abdullah et al., 2022; Fasiha, 2022; 

Humaidi et al., 2022; Muh. Ruslan Abdullah, Fasiha, 2022). Golongan penduduk 

yang tergolong sebagai angkatan kerja adalah penduduk yang berumur di antara 

15 sampai 64 tahun.Bukan angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang 

tidak bekerja ataupun mencari pekerjaan, atau bisa dikatakan sebagai bagian dari 

tenaga kerja yang sesungguhnya tidak terlibat atau tidak berusaha terlibat dalam 

kegiatan produksi. Kelompok bukan angkatan kerja ini terdiri atas golongan yang 

bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga, dan golongan lain yang 

menerima pendapatan. Jika dalam standar pengertian yang sudah ditentukan 

secara internasional, yang dimaksudkan pengangguran adalah seseorang yang 

sudah digolongkan dalam angkatan kerja yang sedang aktif dalam 

Jika dalam standar pengertian yang sudah ditentukan secara internasional, 

yang dimaksudkan pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan 

dalam angkatan kerja yang sedang aktif dalam mencari pekerjaan pada suatu 

tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang 

diinginkannya. Maka menurut sebab terjadinya, pengangguran digolongkan 

kepada tiga jenis yaitu:
26
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 Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran Dari Klasik Hingga 
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1) Pengangguran friksional 

 

Pengangguran friksional adalah pengangguran yang terjadi karena kesulitan 

temporer dalam mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja yang ada 

(Baharuddin et al., 2022; Saleh et al., 2020; Syarief Iskandar, 2023). Kesulitan 

temporer ini dapat berbentuk sekedar waktu yang diperlukan selama prosedur 

pelamaran dan seleksi, atau terjadi karena faktor jarak atau kurangnya informasi. 

Pengangguran friksional tidak bisa dielakkan dari perekonomian yang sedang 

berubah. Untuk beberapa alas an, jenis-jenis barang yang dikonsumsi perusahaan 

dan rumah tangga bervariasi sepanjang waktu. Ketika permintaan terhadap barang 

bergeser, begitu pula perminttan terhadap tenaa kerja yang memproduksi barang-

barang tersebut. 

2) Pengangguran Struktural 

 

Pengangguran struktural terjadi karena ada problema dalam struktur atau 

komposisi perekonomian. Perubahan struktur yang demikian memerlukan 

perubahan dalam ketrampilan tenaga kerja yang dibutuhkan sedangkan pihak 

pencari kerja tidak mampu menyesuaikan diri dengan ketrampilan baru tersebut 

(Dodi Ilham Mustaming, 2022; A. S. Iskandar et al., 2023b; S. Iskandar et al., 

2021). 

3) Pengangguran Konjungtur 

 

Pengangguran konjungtur terjadi karena kelebihan pengangguran alamiah 

dan berlaku sebagai akibat pengangguran dalam permintaan agreg.
27

 

5. Pelaku Usaha 

a. Pengertian Pelaku Usaha 

 

Pelaku usaha menjalankan usaha dalam bentuk menjual barang dan / atau 

produk jasa apa saja sepanjang produk barang serta/atau produk jasa tersebut 

masih dibutuhkan dan di inginkan oleh pembeli (N. M. Y. A. S. Iskandar, 



27 
 

 

2022). Dalam rangka menciptakan 

27
 Mankiw, Makro Ekonomi. Terjemahan: Fitria Liza, Imam Nurmawan. 
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produknya, guna memenuhi kebutuhan bahan baku serta/atau bahan pembantu, 

pelaku usaha harus membeli dari pelaku usaha lainnya atau seringkali dianggap 

dropshipper yang menyediakan bahan baku serta bahan pembantu yang 

dibutuhkan. Demikian juga pelaku usaha yang menyediakan bahan baku serta 

bahan pembantu tersebut, agar persediaan tetap terjaga, wajib pula membeli dari 

pelaku usaha yang lainnya lagi, demikian hal yang terjadi secara terus menerus.
28

 

Berdasarkan uraian di atas, pelaku usaha memiliki arti yang diatur dalam 

Undang-undang, pengertian usaha diatur pada Pasal 1 nomor 3 UUPK yang 

menyebutkan Setiap badan usaha atau perorangan yang bentuknya badan hukum 

atau bukan, yang melalui perjanjian entah sendiri atau berkelompok, 

berkedudukan dan didirikan atau melakukan kegiatan pada daerah hukum Negara 

Republik Indonesia menggelar kegiatan terutama pada bidang ekonomi. 

Berdasarkan paparan yang terdapat Pasal 1 angka 3 UUPK dijabarkan jika 

pelaku usaha yang tergolong dalam definisi itu ialah distributor, pedagang, 

importer, perusahaan, koperasi, Badan usaha Milik Negara (BUMN), korporasi, 

serta lain-lain. Dikarenakan arti pelaku usaha dengan makna luas itu, akan sangat 

mudah konsumen melakukan tuntutan ganti rugi. Pelaku usaha ialah setiap orang 

yang menjalankan kegiatan usaha dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

hidup. Kegiatan usaha dijalankan dengan menggunakan cipta, karsa, karya yang 
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Willy Vanroly, “Analisis Yuridis Tanggung Jawab Pelaku Usaha Akibat Pengaruh Iklan 

yang Menyesatkan”, Skripsi Universitas Putera Batam (2021).65. 
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demikian, dan memanfaatkan berbagai kesempatan serta peluang disekitar 

mereka.
29

 

1) Hak dan kewajiban pelaku usaha 

 

Pelaku usaha ialah satu dari sekian subjek perlindungan konsumen yang 

selaras dengan UUPK sama halnya dengan konsumen, pelaku usaha juga punya 

hak serta kewajiban. Menurut aturan pada Pasal 6 UUPK, terdapat setidaknya 

lima hak pelaku usaha, yakni satu hak yang diatur dalam peraturan perundang- 

undangan serta 4 hak yang secara eksplisit. 

Berikut hak dari pelaku usaha:
30

 

 

a) Dalam hal mendapatkan pembayaran selaras dengan kesepakatan tentang nilai 

tukar serta kondisi barang yang ditawarkan. 

b) Dalam hal menerima perlindungan hukum dari itikad konsumen yang kurang 

baik. 

c) Dalam hal melaksanakan pembelaan diri selayaknya ketika melakukan 

penyelesaian hukum dengan konsumen. 

d) Dalam hal terkait rehabilitasi nama baik jika secara hukum terbukti bersalah 

menyebabkan kerugian atas barang atau jasa yang dijual. 

e) Serta berbagai hak yang aturan perundangan lain atur. 

 

Selain beberapa hak tadi, Pasal 7 mengatur kewajiban pelaku usaha 

gambarannya menjadi berikut: 

a) Kegiatan usaha dilakukan dengan itikad baik 

 

29
Irma Suriani, “Eksistensi Perempuan dalam Budaya Patriarki Pada Masyarakat 

Jawa di Desa Wonorejo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur”, Skripsi 

Universitas Muhammadiyah Makassar (2017). 
30

Willy Vanroly, “Analisis Yuridis Tanggung Jawab Pelaku Usaha Akibat 

Pengaruh Iklan yang Menyesatkan”, Skripsi Universitas Putera Batam (2021). 
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b) Menjamin mutu produk barang serta/atau produk jasa serta memberikan 

informasi yang lengkap serta jujur. 

c) Pergantian atas suatu produk barang serta/atau produk jasa sangat diharapkan 

dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

d) Kompensasi bagi konsumen atas barang yang tak selaras dengan yang 

diiklankan. 

b. Jasa Kurir 

Jasa kurir/logistik, merupakan seni dan ilmu ,barang, energi, informasi dan 

sumber daya lainnya, seperti produk, jasa dan manusia dan sumber produksi ke 

pasar dengan tujuan mengoptimalkan penggunaan modal. Logistik adalah sebuah 

rantai pasokan yang menangani arus sebuah badan melalui proses pengadaan, 

transportasi, penyimpanan, distribusi dan juga pengantaran.
31

 

Jasa kurir adalah sebuah layanan pengiriman barang yang dilakukan secara 

langsung yang membedakannya dengan jasa pengiriman adalah kemudahan, 

kecepatan dan juga keamanan. Jasa kurir semakin terkenal karena aktivitas belanja 

online yang semakin meningkat. Dengan banyaknya aktivitas belanja online itu, 

salah satu bentuk logistik yaitu pengiriman juga semakin berkembang. Jika 

menggunakan jasa pengiriman biasa, barang yang dibeli secara online, mungkin 

tidak langsung sampai pada hari yang sama. Karena hal itu membutuhkan proses 

yang lumayan panjang dari perusahaan yang menjual barang tersebut hingga 

sampai ketangan pembeli. Selain cocok dengan dunia e- commerce, jasa kurir juga 

penting  bagi  perusahaan  lainnya  yang  membutuhkan  layanan  pengiriman 
 

 

 

2021. 
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Usaha Kurir 

Kota Palopo 

Kendala yang dihadapi 
Upaya yang dilakukan 

Eksistensi Komunitas Kurir dalam 

penyerapan tenaga kerja di Kota Palopo. 

 

 

baranang yang cepat dan aman. Misalnya saja industry food dan beverages. 

Dimana waktu dan juga keamanan dalam proses pengiriman sangat penting bagi 

industry ini. Sehingga jika menggunakan jasa kurir, resikonya akan berkurang 

juga.
32

 

C. Kerangka Pikir 

Mengetahui tentang variabel yang akan diteliti, yaitu Eksistensi Komuintas 

Jasa Kurir dalam Meminalisir Tingkat Pengangguran di dalam Kota Palopo 

digambarkan dalam kerangka pikir dibawah ini: 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan 

secara wajar dan sesuai dengan kondisi objektif di lapangan, dan sifat data yang 

dikumpulkan terutama bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian multi metode yang fokus pada masalah yang diteliti. Penggunaan 

beberapa metode, atau yang lebih umum dikenal dengan triangulasi, 

mencerminkan upaya untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan lebih 

lengkap tentang fenomena tersebut.
33

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian lapangan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

berdasarkan pengamatan objektif terhadap suatu fenomena sosial. Penelitian 

dalam hal ini melukiskan atau membuat gambaran yang lebih jelas ketika data 

dikumpulkan dan potongan-potongannya diuji.
34

 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan di bulan September sampai 

November 2022. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Wara Utara 

Kota Palopo. Pemilihan lokasi tersebut di dasarkan dengan pertimbangan 

sebab peneliti bertempat tinggal di Kota Palopo sehingga memudahkan 

peneliti didalam melaksanakan penelitian. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek penelitian yakni pihak atau bagan yang dipakai di dalam 

mengumpulkan data penelitian yang nantinya akan diselidiki. Subek/Informan 

didalam penelitian ini 16 member kurir di komunitas sedangkan obyek penelitian 

ialah pokok pembahasan didalam penelitian ini yakni, Eksitensi Komunitas Kurir 

dalam penyerapan tenaga kerja di Kota Palopo. 

B. Definisi Istilah 

1. Eksistensi merupakan merupakan keberadaan yang dipakai didalam 

memajukan atau meningkatkan serta mengembangkan sesuatu yang sudah 

ada agar lebih dikenal banyak orang. 

2. Komunitas adalah kelompok sosial yang berasal dari beberapa organisme yang 

saling berinteraksi di dalam daerah tertentu dan saling berbagi lingkungan. 

Biasanya mempunyai ketertarikan dan habitat yang sama. 

3. Tenaga kerja adalah orang yang mampu melakukan pekerjaan dengan 

menghasilkan barang atau jasa yang berguna untuk dirinya atau orang lain. 

C. Desain Penelitian 

Desain yang di pakai didalam penelitian ini yaitu studi kasus. Studi 

kasus dilaksanakan dengan wawancara dan observasi menjadi tahap didalam 

mengumpulkan data dilapangan, sedang observasi menjadi teknik 

pengumpulan data. 

D. Data dan sumber data 

Terdapat dua sumber data dengan dipakai oleh peneliti didalam 

melakukan penelitian ini, yakni data primer dengan data sekunder.
35
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1. Data Primer ialah sumber data penelitian dengan didapat dengan langsung 

pada sumber asli. Didalam hal ini termasuk member kurir melalui 

observasi dan wawancara. Dalam memperoleh data, peneliti melaksanakan 

wawancara pada kurir Palopo. Wawancara di laksanakan selama kurang 

lebih 20 menit sebanyak 2-3 kali. 

2. Data Sekunder ialah sumber penelitian data yang di dapatkan dengan tidak 

langsung atau melalui perantara. Dalam hal ini termasuk buku, jurnal, 

koran, artikel, serta sumber data lainnya. 

E. Instrumen Penelitian 

Didalam penelitian kualitatif, dengan bertindak ataupun dengan 

menjadi sebagai instrument penelitian bahkan menjadi pengumpul data ialah 

peneliti itu sendiri. Adapun instrument lainnya selain manusia yang dipakai 

menjadi pendukung tugas peneliti yakni pedoman wawancara, buku catatan, 

serta alat rekam. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk menjawab suatu rumusan masalah penelitian. Metode kualitatif 

menghasilkan deskripsi verbal untuk menggambarkan kekayaan dan kompleksitas 

peristiwa yang terjadi dalam desain alam dari perspektif partisipan. Berdasarkan 

hal tersebut, berikut metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini: 

a. Wawancara 
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Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 

oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, 

dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 

mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami. 

Sedangkan menurut Moh Nazir, wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 

antar si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
36

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif melalui wawancara 

dimaksudkan untuk mendalami dan lebih memahami suatu kejadian atau kegiatan 

subjek penelitian. Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data 

yang akurat dari sumber data primer yang dibutuhkan untuk penelitian eksistensi 

Komunitas Jasa Kurir dalam Meminalisir Tingkat Pengangguran di dalam Kota 

Palopo. Wawancara dilakukan kepada pelaku usaha member kurir di Kota Palopo. 

b. Dokumentasi 

 

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, record yang tidak 

disiapkan karena adanya kepentingan penyidik. Dokumen juga dapat merupakan 

rekaman masa lalu yang ditulis atau dicetak dapat berupa catatan anekdot, surat, 

buku harian, dan dokumen dokumen. Dokumentasi merupakan pengumpulan dan 

pemilihan dari dokumen tersebut. Sifat utama dari data ini, tidak terbatas ruang 

dan waktu sehingga meberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal hal 
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yang terjadi diwaktu silam.
37

 Dokumentasi ini digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data untuk penelitian ini guna mendapatkan data yang diperlukan 

secara maksimal. 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data dapat di laksanakan melalui pengecekan 

data dengan triangulasi. Triangulasi di bedakan dengan dua bagian yaitu 

triangulasi sumber dengan merupakan pengecekan data melalui cek, cek ulang 

serta cek silang. Pengecekan pertama melalui pelaksanaan wawancara pada 

satu ataupun bebrapa orang. Pengecekan ulang artinya melaksanakan 

wawancara ulang terhadap orang yang sama tetapi diwaktu yang berbeda. 

Sedangkan pengecekan silang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

sama dari orang yang berbeda. Triangulasi metode yang merupakan 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara melakukan perbandingan hasil 

wawancara, observasi, hasil wawancara dengan wawancara, hasil wawancara 

dengan observasi, serta hasil observasi dan observasi. Pemeriksaan keabsahan 

data ini dilakukan untuk mengetahui alasan terjadinya perbedaan data yang 

diteliti. 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data yang digunakan peneliti terkait observasi, wawancara 

dan dokumentasi dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Sebagaimana 

dikemukakan Miles dan Hubberman yaitu pengumpulan data. Reduksi data. 
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Penyajian data dan langkah- langkah yang terakhir adalah penarikan kesimpulan 

hasil penelitian. Langkah- langkah sebagai berikut
38

: 

a. Reduksi data 

 

Reduksi data merupakan penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi 

pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi data informasi yang bermakna 

sehingga memudahkan untuk penarikan kesimpulan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data yang sering di gunakan pada data kualitatif adalah bentuk 

naratif. Penyajian-penyajian data berupa sekumpulan informasi yang tersusun 

secara sistematis dan mudah di pahami. 

c. Penarikan kesimpulan 

 

Merupakan tahap akhir dalam analisis data yang dilakukan dengan cara 

melihat hasil reduksi data tetap mengaju pada rumusan masalah secara tujuan 

yang hendak dicapai data yang telah disusun dibandingkan antara satu dengan 

yang lainnya untuk di tarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang 

ada. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

 

A. Deskripsi Data 

 

1. Gambaran Umum Komunitas Kurir Palopo 

Komunitas kurir Palopo merupakan suatu komunitas yang didalamnya 

tempat untuk sharing dan mendapatkan informasi seputar pengalaman menjadi 

seorang kurir. Komunitas kurir Palopo beranggotakan 16 orang, dan 

semuanya berada Kota Palopo. 

Komunitas kurir Palopo beralamatkan di Jl. Malaja Kota Palopo. 

Komunitas yang didirikan pada 6 agustus tahun 2021, pada awalnya sengaja 

dibentuk sebagai wadah untuk menampung aspirasi para kurir. Komunitas kurir 

Palopo dibentuk dengan tujuan untuk memberikan tempat bagi ingin bekerja 

sebagai kurir dan orang yang ingin mencari pekerjaan. 

Namun dalam perkembangannya untuk menaungi suatu aspirasi suatu 

anggota tidaklah mudah. Banyak rintangan-rintangan yang harus dihadapi pada 

komunitas yang dibentuk. Setiap komunitas memiliki anggota dan mempunyai 

karakater yang berbeda-beda. Sehingga dengan adanya komunitas ini diharapkan 

bias lebih menjadi suatu wadah komunikasi yang memiliki rasa nasional yang 

tinggi, tidak membeda-bedakan dan memiliki rasa kekeluargaan yang erat. 

Adapun sedikit gambaran mengenai kurir yang dimaksud adalah kurir 

yang berdiri sendiri dan tidak terikat dengan sebuah perusahaan atau dengan 

katalain tidak terikat. Adapun cara memesan kurir tersebut adalah dengan cara 

menghubungi langsung melewati whatsapp atau Instagram kurir tersebut dengan 
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menyertakan nama,alamat dan jenis barang, makanan yang dipesan. Adapun batas 

maksimal barang yang dipesan tidak melewati ukuran yang besar dikarenakan 

kurir tersebut hanya menggunakan motor. Sehingga kebanyakan yang 

menggunakan kurir tersebut hanya sebatas membeli makanan ataupun barang- 

barang kecil keperluan rumah dan dapur. 

2. Usia Informan 

Usia merupakan suatu hal yang berpengaruh dalam tingkat kematangan 

seseorang dan mencerminkan masa produktif informan dalam bekerja dan usia 

responden akan mempengaruhi jawaban di dalam sebuah penelitian. Adapun usia 

informan dapat dilihat pada tabel beriktu: 

Tabel 4.1 Usia Informan 

No Kelompok Usia Jumlah Persentase 

1 15-20 1 6,25 

2 21-25 4 25 

3 26-30 5 31,25 

4 31-40 6 37,5 
 Jumlah 16 100 

Sumber: data primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.1 kelompok usia 15-20 berjumlah 1 dengan persentase 

6,25%, kelompok usia 21-25 berjumlah 1 dengan persentase 25%, kelompok usia 

26-30 berjumlah 1 dengan persentase 31,25%, 1 kelompok usia 31-40 berjumlah 1 

 

dengan persentase 37,25%. 

 

3. Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pengumpulan data informan berdasarkan jenis kelamin responden 

bertujuan untuk mengetahui perbandingan jumlah antara laki-laki dan perempuan 
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yang menjawab pernyataan penelitian. Tabel 4.2 berikut ini akan menyajikan data 

responden berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden 

No Jenis kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 13 81,25 

2 Perempuan 3 18,75 
 Jumlah 16 100 

Sumber: data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 jumlah jenis laki-laki adalah 13 dengan persentase 

81,25, sedangkan 2 jumlah jenis laki-laki adalah 3 dengan persentase 18,75. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah kurir laki-laki lebih banyak daripad 

kurir perempuan. 

4. Analisis Data 

Pada tahap analisis data ini akan disajikan eksistensi komunitas kurir 

dalam penyerapan tenaga kerja di Kota Palopo (studi komunitas kurir Palopo). 

Berikut disajikan deskripsi hasil analis eksistensti komunitas kurir dalam 

penyerapan tenaga kerja di Kota Palopo dan hasil wawancara. 

1. Upaya Kurir dalam penyerapan tenaga kerja dan mempertahan Eksistensinya 

di Kota Palopo 

Data dari badan statisik kota palopo mengungkapkan bahwa angkatan 

kerja dikota palopo setiap tahunnya menunjukkan bahwa yang bekerja dari tahun 

2020 sampai tahun 2022 terus meningkat ditahun 2020 perbulan agustus jumlah 

angkatan kerja yang berkerja sebanyak 76,21 ribu orang, ditahun 2021 perbulan 

agustus sebanyak 77,47 ribu orang, ditahun 2022 perbulan agustus sebanyak 

84,42 ribu orang. Ini menunjukkan bahwa angkatan kerja dikota palopo 

mengalami peningkatan dihitung dari agustus 2020- agustus 2022 yang berjumlah 
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8,21 ribu orang. Dari 8.21 ribu orang terdapat 0,36 % kurir didalamnya atau 

sebanyak 50 orang. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa angkatan kerja dipalopo terus 

meningkat selama 3 tahun terakhir. Salah satu bidang yang terus berkembang tiap 

tahunnya adalah bentuk kurir. Dilihat dari tahun ketahun kurir dipalopo terus 

meningkat dikarenakan malasnya orang untuk beraktivitas diluar sehingga lebih 

sering menggunakan jasa kurir. 

Bentuk usaha dibidang jasa yang saat ini cukup dijalankan adalah usaha 

jasa kurir. Transaksi penjualan dan pembelian online yang sedang meningkat, 

membuat usaha jasa dalam bisang pengiriman barang ini turut berkembang 

dengan sangat pesat. Tidak heran jika persaingan dan proses persaingan usaha ini 

membutuhkan usaha yang lebih ekstra. Munculnya kurir tidak terlepas dari dari 

kebutuhan produsen dan konsumen dalam pendistribusian barang dari Kota 

Palopo. Semakin banyak orang berbelanja online, semakin banyak dibutuhkan 

juga jasa kurir untuk mengirimkan barang yang dipesan agar sampai di tangan 

konsumen. Peluang usaha kurir ini dapat dimanfaatkan bagi seseorang 

membutuhkan pekerjaan karena usaha kurir juga memiliki pendapatan yang cukup 

besar. 

Pentingnya keberadaan kurir dalam pendistribusian barang tentunya 

menggugah masyarakat untuk mendapatkan penghasilan tambahan dengan 

membuka usaha kurir. Akan tetapi untuk membuka suatu usaha kurir dibutuhkan 

suatu pengetahuan teknologi yang memumpuni, mengingat usaha dilakukan 

secara online serta salah satu syarat usaha kurir ialah seorang kurir harus memiliki 

handphone.  Seorang  kurir  yang  memiliki  pengetahuan  yang  rendah  akan 
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menghambat proses usaha dimasa sekarang. Masa dimana usaha sudah 

dimanfaatkan media online baik untuk proses jual beli ataupun promosi barang. 

Upaya yang dilakukan dalam mempertahankan eksistensinya agar tetap 

bertahan hingga saat ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan diskon ongkir bagi konsumen lama 

Banyak cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen dengan 

berbagai macam promosi. Salah satunya adalah dengan memberikan diskon. 

Memberikan diskon kepada konsumen menjadi daya tarik tersendiri agar 

konsumen tersebut menjadi pelanggan tetap. Memberikan diskon ongkir hanya 

berlaku bagi mereka pelanggan lama tidak untuk pelangan baru. Diskon ongkir 

bagi pelanggan lama agar konsumen menikmati pelayanan yang diberikan, sebab 

mendapat potongan ongkir yang murah tujuannya konsumen agar konsumen tetap 

bertahan menjadi pelanggan. 

Berdasarkan hasil dengan dengan Heny Rizka Noviyanti salah member di 

komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Kami sebagi kurir mengutamakan diskon ongkir bagi pelanggan lama 

agar pelanggan lama juga dapat merasakan pelayanan yang kami berikan. 

Banyak dari pelanggan lama jika diberikan diskon ongkir mereka senang 

sehingga mereka tetap menggunakan jasa kurir kami. Yang membuat kami 

juga bertahan menjadi kurir sebab pelanggan lama memberikan informasi 

ke temannya bahwa jasa kuri memberikan diskon ongkir jika berlangganan 

lama” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Sahrul yang merupakan 

salahsatu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Agar pelanggan tetap bertahan menggunakan jasa kami, kami selalu 

memberikan diskon ongkir untuk pelanggan lama, ini berlaku untuk 

pelanggan baru. Disamping kami memberikan diskon kami selalu 

memberikan pelayanan yang terbaik.” 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Sulkifli yang merupakan 

salahsatu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Diskon ongkir yang kami berikan hanya untuk pelangga lama,sebab 

dengan memberikan diskon ongkir pelanggan tersebut tetap mau 

menggunakan jasa kami,sehingga kami merasa sama-sama senang” 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ukkas yang merupakan 

salahsatu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Dengan memberikan diskon ongkir kepada pelanggan lama,cara ini 

merupakan cara agar pelanggan lama tetap menggunakan jasa kami sebab 

kami menawarkan ongkir yang murah sehingga pelanggan dan kami 

sebagai kuri juga senang” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan yang merupakan salahsatu 

member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Cara saya agar pelanggan tetap menggunakan jasa kami dengan 

memberikan diskon ongkir, dengan memberikan diskon ongkir pelanggan 

merasa puas dan senang” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kurir di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dengan memberikan diskon ongkir kepada konsumen 

supaya tetap bertahan menggunakan jasa kurir. Hal ini menjadi daya tarik yang 

ditawarkan oleh jasa kurir. Bisa dikatakan semua usaha kurir menerapkan sistem 

diskon ongkir bagi konsumen pelanggan lama. 

b. Memberikan Pelayanan yang Terbaik 

 

Kualitas layanan merupakan aspek yang sangat penting yaitu melayani 

dengan profesional kepada setiap masalah yang dari keluhan pelanggan pengguna 

jasa kurir. Memberikan perhatian tinggi kepada pelanggan akan membuat 

pelanggan menjadi merasa diperhatikan dan merasa sangat diutamakan sehingga 
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emosional pelanggan terjaga dan selalu beranggapan baik terhadap pelayananya 

yang diberikan oleh jasa kurir. 

Memberikan pelayanan terbaik menjadi salah cara meningkatkan kepuasan 

dan kesetiaan pelanggan. Seorang kurir harus pandai dalam berkomunikasi, 

disamping itu seorang kurir juga perlu memiliki keterampilan layanan dengan 

baik. Seorang kurir harus memberikan pelayanan terbaik dengan melakukan hal- 

hal yang sederhana, misalnya bersikap sopan, tersenyum, menjawab pertanyaan 

baik dan tidak ketus. 

Pelayanan yang benar adalah kunci interkasi individu dengan individu 

lainnya. Melayani berarti kita peduli dengan orang lain dan membuat mereka 

senang, apapun hasil akhirnya. Sikap melayani akan tumbuh ketika seseorang 

memulai sesuatu dengan hal yang kecil dan sederhana. Sehingga menjadikan 

sebagai bentuk pendidikan dalam menghargai pihak lain. 

Berdasarkan hasil dengan dengan Irvanda Saputra salah member di 

komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Sebagai seorang kurir yang tugasnya untuk mengantar barang konsumen, 

ketika konsumen mengeluh terhadap pelayanan diberikan, hal yang saya 

lakukan tetap bersikap ramah dan mendengarkan keluhan konsumen 

sehingga konsumen merasa diutamakan dan dihargai” 

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Muh. Ismail yang merupakan 

salahsatu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Saya mengutamakan pelayanan terbaik kepada konsumen, karena dengan 

memberikan pelayanan terbaik maka konsumen akan tetap menggunakan 

jasa kita, walaupun kita mengantarkan pesanan tepat waktu tetapi 

pelayanan yang kita berikan kurang baik agar, pelanggan tersebut akan 

enggan menggunakan saja kita kembali” 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Amanda Indriyani yang 

merupakan salahsatu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Menjadi seorang kurir yang perlu utamakan ialah memberikan pelayana 

yang terbaik kepada konsumen, dengan memberikan layanan terbaik 

pelanggan juga akan membuat pelanggan merasa puas karena mereka 

merasa diutamakan” 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Muh. Muas yang merupakan 

salahsatu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Hal utama yang perlu diperhatikan ketika menjadi seorang kurir dengan 

memberikan layanan terbaik seperti memberikan senyum, bertutur kata 

dengan sopan, berpenampilan rapi saat bertemu konsumen sehinggan 

konsumen juga memandang kita dengan bagus” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Maryudi yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Menurut saya pelayanan terbaik harus selalu menjadi hal utama, ketika 

ada pelanggan yang mengeluh sebagai seorang kurir harus memberikan 

kesempatan dan mendengar keluh kesah pelanggan sehingga pelanggan 

merasa diutamakan, hal tersebut membuat pelanggan merasa dihargai” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Maryudi yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Saya mengutamakan pelayanan terbaik kepada konsumen dengan bertutur 

kata dengan, berpenampilan dengan baik, selalu senyum sehingga 

konsumen juga merasa nyaman, barang yang sampai juga ke konsumen 

dalam keadaan baik, hal inilah yang membuat konsumen yakin 

menggunakan jasa saya” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kurir di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pelayanan yang terbaik dengan memberikan senyuman, 

bertutur kata dengan baik, mendengarkan keluh kesah konsumen, mengutamakan 

konsumen, 
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c. Mengantarkan Paket Tepat Waktu 

 

Tugas dan tanggung jawab seorang kurir ialah dengan mengantrakan paket 

dengan ke alamat tujuan. Kurir memiliki target untuk mengantarkan sejumlah 

paket yang sudah ditentukan oleh pihak ekspedisi. Oleh karena itu, seorang kurir 

harus bias membagi waktu agar semua paket tersebut bias selesai dikirimkan pada 

hari itu. Alamat konsumen yang berbeda-beda hal ini yang akan membuat kurir 

harus tepat menentukan rute yang tepat agar tidak berputar-putar dan 

mengantarkan sesuai urutan lokasi dengan cepat dan efektif. 

Dengan manajemen yang waktu yang baik, kamu dapat memenuhi jumlah 

yang harus dikirimkan setiap harinya sehingga tidak terjadi penumpukan. Selain 

itu, paket juga bisa sampai ke tangan pelanggan tepat waktu. 

Berdasarkan hasil dengan dengan Nurcanna salah member di komunitas 

kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Saya usahakan ketika mengantar paket harus tepat waktu, walaupun 

terkadang dalam kali pengantaran ada konsumen bagaimana rute yang 

saya bisa atur agar tidak macet, bagaimanapun paket harus berada ditangan 

konsumen dengan tepat waktu agar konsumen juga percaya akan kinerja 

saya” 

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Haidir yang merupakan salah 

satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Banyak konsumen yang ingin paketnya diantar sesuai waktu yang 

ditentukan padahal dalam satu kali pengantaran biasanya ada 3 orang 

dengan alamat berbeda,sehingga bagaimana seorang kurir mengatur waktu 

mencari rute tercepat agar barang yang diantarakan sesuai dengan 

permintaan konsumen.” 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Baharuddin yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 
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“Sebagai seorang kurir manajemen waktu paling dibutuhkan agar dalam 

mengantarkan suatu paket bisa tepat, memilh rute perjalanan yang tepat, 

sehingga sewaktu-waktu dalam kali pengantaran terdapat 3 konsumen 

disinilah manajemen seorang kurir diuji bagaimana barang tersebut dapat 

diantarkan ke 3orang konsumen dengan tepat waktu.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Dinda Adelia Pratiwi yang 

merupakan salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Menjadi Seorang kurir tidaklah mudah ketepatan waktu,memilih rute 

yang tepat sangat dibutuhkan seorang kurir apalagi,sebab ketika salah 

dalam menentukan rute bisa saja kita mendapat kemaceta dijalan sehingga 

barang yang kita antarkan juga terlambat.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Rizal yang merupakan salah 

satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Seorang kurir yang dipriotaskan ialah seorang konsumen bagaiaman 

mengantarkan paket dengan tepat waktu,disinilah manajemen waktu 

seorang kurir dibutuhkan, sebab jika seorang kurir tidak dapat mengatur 

ketepatan waktu maka paket yang diantarkan juga akan terlambat.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Hery yang merupakan salah 

satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Hal utama yang perlu diperhatikan seorang kurir ialah manajemen waktu 

sebab dengan manajemen waktu yang baik dan memilih rute yang cepat, 

sehingga paket yang diantarkanpun juga akan sampai tepat waktu.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kurir di atas peneliti dapat 

menyimpulkan peneliti dapat menyimpulkan manajemen waktu yang baik akan 

berdampak pada ketepatan waktu saat mengirimkan paket. Sebagai seorang kurir 

hal terpenting juga yang harus diperhatikan ialah rute perjalanan. 

d. Memberikan Respon yang Cepat Kepada konsumen 

 

Respon umpan balik kurir terhadap keluhan konsumen sangat baik 

diterima oleh pelanggan karena pada saat konsumen menerima paket dan 

menyampaikan keluhan, kurir dengan cepat  merespon dan mencari solusi yang 
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tepat untuk mengatasi permasalahan konsumen. Respon atau umpan balik kurir 

biasanya memakan 2-3 hari maksimal 1 minggu. Pengecekan masalah tidak dapat 

dilakukan dengan cepat karena pihak kurir hanya mengantarkan paket. 

Respon atau daya tanggap merupakan atau kesigapan para kurir dalam 

membantu konsumen dengan memberikan pelayana dengan cepat dan tanggap. 

Hal ini meliputi kesigapan para pegawai dalam hal melayani konsumen, kecepatan 

respon kurir dalam menangani transaksidan dalam hal menangani keluhan para 

konsumen. 

Berdasarkan hasil dengan dengan Sahrul salah member di komunitas kurir 

Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Sebisa mungkin harus memberikan respon cepat kepada konsumen, hal 

ini juga akan membuat konsumen merasa senang, dengan memberikan 

respon cepat ini berdampak pada hubungan yang baik dengan konsumen 

dan dapat meningkatkan kinerja kurir nantinya.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Sulkifli yang merupakan salah 

satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Seorang kurir ketika sedang bertransaksi dengan kosnumen harus 

memberikan respon, ini juga akan membuat konsumen merasa senang dan 

tetap akan menggunakan jasa kita sebab pelayanan yang diberikan juga 

baik serta respon cepat membuat mereka merasa dipahami.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Irvanda Saputra yang 

merupakan salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Kunci kesuksesan seorang kurir terletak pada komuinkasi yang baik, dan 

mengantarkan barang tepat serta pada saat ada keluahn dari konsumen 

harus ditanggapi dengan cepat ini akan membuat konsumen merasa 

diutamaka.” 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Muh. Ismail yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Menjadi seorang kurir harus ramah, pandai berkomunikasi, dan ketika 

ada keluahan dari konsumen harus ditanggapi dengan cepat sehingga 

mereka merasa diutamakan dan dihargai.” 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Amanda Indriyani yang 

merupakan salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Sebisa mungkin memberikan respon yang cepat ketika ada konsumen 

yang ingin diantarkan paketnya, sehingga merasa juga senang dengan 

pelayana yang diberikan.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Maryudi yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Saya selalu mengutamakan konsumen dengan memberikan respon cepat 

ketika konsumen ingin diantarkan paketnya, karena dengan itu mereka 

akan selalu menggunakan jasa kita, sebab kita memberikan respon yang 

cepat apalagi kita berjumpa dengan sopan dan ramah.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Hardis yang merupakan salah 

satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Memberikan respon yang cepat ketika ada konsumen ingin menggunakan 

jasa, terlebih juga ketika ada keluhan kita harus menanggapi dengan sopan 

dan ramah.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kurir di atas peneliti dapat 

menyimpulkan peneliti dapat menyimpulkan respon yang cepat akan memberikan 

dampak baik terhadap konsumen, hal ini berarti mereka merasa diutamakan dan 

dihargai. Keluhan konsumen terhadap barang yang diantarkan, sebagai seorang 

kurir sepatutnya mencari solusi dari permasalahan ini dengan memberikan 

beberapa pertimbangan terhadap barang yang diterima, misalnya keluhan barang 
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yang diterima rusak mungkin ini kesalahan kurir sendiri atau kesalahan dari 

tempat diambilnya barang tersebut. 

e. Menjalin Hubungan yang Baik Dengan konsumen 

Salah satu hal yang harus diprioritaskan dalam dunia bisnis adalah 

menjaga hubungan baik dengan konsumen. Mendapatkan konsumen yang 

loyalitas tidak terlepas seorang bisnis menerapkan cara membangun hubungan 

baik kepada konsumen. 

Usaha bisnis anda akan sia-sia jika konsumen tidak menyukai pelayanan 

yang diberikan, memberikan respon yang lambat, tidak sopan, dan ramah. Oleh 

karena itu, menjaga hubungan dengan konsumen dibutuhkan dan menjadi 

keharusan bagi pelaku bisnis. Hal ini dibutuhkan untuk menjadikan konsumen 

lebih loyal kepada bisnis yang dijalankan. Menerapkan cara membangun 

hubungan baik pun bisa tersu dilakukan untuk mengembangkan bisnis ke arah 

yang lebih baik. 

Menjalin hubungan yang baik akan mempertahankan konsumen lama, 

dimana konsumen lama akan mempromsoikan dan merekomendasikan bisnis kita 

yang kita jalankan kepada orang-orang yang dikenalnya sehingga kita bisa 

mendapatkan konsumen baru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ukkas salah member di komunitas 

kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Saya selalu menjalin hubungan baik dengan konsumen, dengan 

memberikan pelayanan terbaik, memberikan respon yang cepat, selalu 

senyum, karena dengan itu hubungan baik berawal dari komunikasi yang 

baik pula.” 
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Berdasarkan hasil dengan dengan Irfandi Arief salah member di 

komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Menjalin hubungan yang baik dengan konsumen suatu keharusan menjadi 

kurir, sebab hubungan yang baik membuat konsumen juga akan menyukai 

pelayanan yang kita.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Riswan Jamaluddin salah member 

di komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Dinda Adelia Pratiwi yang 

merupakan salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Saya ketika mengantarkan paket atau barang ke konsumen sebisa 

mungkin menyapa konsumen dengan ramah, menebar senyuman, menjalin 

komunikasi dengan baik pada konsumen.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Baharuddin yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Hal utama yang harus dimiliki seorang kurir ialah memberikan pelayanan 

dengan baik, terutama dalam menyapa konsumen dengan ramah, bertutur 

kata dengan sopan, memberikan kesan baik, sehingga konsumen juga akan 

merasa nyaman sehingga terjalin hubungan yang baik antara kurir dan 

konsumen.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Baharuddin yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Saya selalu menjaga hubungan baik dengan konsumen dengan menebar 

senyum ketika mengantarkan paket, selalu berkata sopan dan ramah ketika ketika 

pertama bertemu konsumen.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kurir di atas peneliti dapat 

menyimpulkan peneliti dapat menyimpulkan menjalin hubungan yang baik 

dengan konsumen dengan memberikan kesan baik dengan konsumen, menebar 

senyuman, menjalin komunikasi dengan konsumen, ,menggunakan kalimat yang 

mudah pahami. 
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f. Sering melakukan promosi 

 

Promosi merupakan faktor utama yang sudah banyak diketahui kalau 

manfaat promosi sangatlah diperlukan dalam dunia bisnis, terutama bagi usaha 

yang akan dijalankan. Promosi menjadi bagian dari marketing yang selalu 

dilakukan dalam dunia bisnis. Sebenarnya bisnis promosi harus dilakukan tidak 

hanya saat baru membuka bisnis. Bisnis akan berjalan lama, ketika selalu promosi 

terus menerus. 

Promosi dilakukan untuk meningkatkan loyalitas konsumen. Manfaat 

promosi dapat menarik konsumen baru dengan selalu melakukan promosi 

konsumen akan selalu tertarik dengan jasa pelayanan yang kita berikan dengan 

memberikan diskon ongkir. Jika konsumen merasa diuntungkan, maka konsumen 

merasa tidak akan ragu untuk menggunakan jasa kurir. Dengan memberikan 

promosi pada usaha dapat membangun komunikasi dengan konsumen secara lebih 

intens, baik konsumen lama dan baru. 

Kegiatan promosi bertujuan untuk menyampaikan informasi yang 

dibutuhkan oleh konsumen. Informasi yang dimkasudkan disini adalah informasi 

seputar bisnis usaha yang akan dijalankan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ukkas salah member di komunitas 

kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Seorang kurir harus selalu melakukan promosi untuk memperkenal bisnis 

usaha yang kita lakukandan menawarkan keunggulan dari jasa bisnis kita, 

sehingga konsumen selalu melihat postingan kita dan tertarik untuk 

menghubungi.” 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Baharuddin yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 
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“Walaupun saya sudah lama jadi kurir, saya tetap melakukan promosi agar 

usaha yang kita jalankan tetap eksis dan konsumen yang selalu melihat 

postingan usaha jasa kita agar tertarik dengan apa yang kita tawarkan.” 

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Rizal yang merupakan salah 

satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Menurut saya promosi sangat penting sebab kita bisa tetap eksis dan 

konsumen melihat apa yang posting selalu melihat postingan dan 

menggunakan jasa kita terlebih apa yang kita posting memiliki keunggulan 

tersendiri disbanding yang lain.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Hery yang merupakan salah 

satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Tujuan saya selalu melakukan promosi ialah selalu memberikan 

informasi kepada konsumen seputar apa yang posting di media sosial.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Nurcanna J. yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Promosi bagi saya sangat penting sebab dapat memberikan informasi apa 

yang dibutuhkan oleh konsumen, ketika mereka tertarik dengan apa yang 

kita tawarkan mereka langsung menghubungi saya melalui WA, atau 

menghubungi melalui telepon seluler.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kurir di atas peneliti dapat 

menyimpulkan peneliti dapat menyimpulkan promosi adalah salah satu cara yang 

sering digunakan oleh pelaku usaha bisnis kurir untuk mendorong agar usahanya 

tetap eksis. 

2. Kendala yang dihadapi kurir dalam mempertahankan eksistensinya 

 

Seorang kurir tentu memiliki kendala ataupun rintangan sendiri. Selain 

memegang amanah untuk mengantarkan barang sampai ke tujuan, seorang juga 

harus menembus panas, hujan dan kemacetan. Belum lagi Kota Palopo yang 
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sering kemacetan menjadi rintangan seorang kurir mengejar waktu demi paket 

yang ada di tangan sampai ke tujuan dengan tepat waktu. 

Mengirimkan barang ke alamat tujuan dengan tepat waktu adalah satu 

bentuk tanggung jawa dari jasa seorang kurir yang professional. Namun ada 

kalanya, jasa ini mengalami keterlambatan pengiriman dan lebih lama dari waktu 

yang ditentukan. 

Adapun kendala yang dihadapi kurir dalam mempertahankan eksistensinya 

sebagai berikut: 

a. Pengiriman Barang Lebih Lama dari Estimasi yang Diberikan 

 

Mengirimkan barang ke alamat tujuan dengan tepat waktu adalah satu 

bentuk tanggung jawa dari jasa seorang kurir yang professional. Namun ada 

kalanya, jasa ini mengalami keterlambatan pengiriman dan lebih lama dari waktu 

yang ditentukan. Keterlambatan terjadi disebabkan cuaca terutama pada saat 

musim hujan atau masalah kemacetan di jalan sehingga memperlambat kinerja 

kurir. Keterlambatan pengiriman barang disebabkan kesalahan pihak ekspedisi 

tugas kurir hanya mengantarkan paket, memastika paket sampai ke tujuan. 

Keterlambatan pengiriman barang disebabkan oleh banyaknya jumlah 

paket atau barang yang akan diantarkan oleh kurir sehingga estimasi waktu ke 

penerima paket pun juga lama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sahrul salah member di komunitas 

kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Ketika saya ingin mengantarkan barang ke konsumen terkadang banyak 

hambatan seperti kemacetan, hujan deras sehingga barang yang akan 

diantarkan pun lambat sampai ke konsumen.” 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Muh. Ismail yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Keterlambatan barang sampai ke tangan konsumen disebabkan masalah 

hujan tiba-tiba, macet dijalan sehingga itu semua menghambat perjalanan 

saya sampai ke alamat konsumen.” 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Nurcanna J. yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Kendala yang saya sering dapatkan ialah macet dijalan, hujan deras,hal 

ini yang menyebabkan barang yang akan dikirim tidak sesuai dengan 

kesepatan antara konsumen dan kurir.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Baharuddin yang merupakan 

salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Salah satu kendala yang menghambat kenapa barang yang akan saya 

kirim terlambat sampai tujuan disebabkan kemacetan di jalan, hujan deras 

tiba-tiba turun.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kurir di atas peneliti dapat 

menyimpulkan peneliti dapat menyimpulkan keterlambatan barang sampai ke 

alamat tujuan bukan dari kurir sendiri melainkan disebabkan kemacetan yang 

sering terjadi, faktor cuaca. 

b. Terjadi Kerusakan Pada Barang yang Dikirm 

 

Saat pengiriman barang dilakukan sering kali barang sampai tujuan dalam 

keadaan rusak. Hal tersebut bisa terjadi karena berbagai hal. Salah satunya adalah 

karena packing yang tidak sesuai dengan standard. Penyebab lainnya adalah 

karena barang yang tertindih dengan barang lain atau bisa rusak karena 

goncangan. 

Berdasarkan hasil dengan dengan Irfandi Arief salah member di 

komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 
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“Banyak Konsumen yang complain dengan barang ia terima padahal 

kerusakan bukan saja daatang kurir,mungkin kerusakan barang 

disebabakn dari jasa ekspedisi yang melalukan packing barang dengan 

benar sehingga barang bisa saja rusak.” 

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Amanda Indriyani yang 

merupakan salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Hal-hal yang sering saya dapat dilapangan ialah mendapati konsumen 

sering marah sebab barang yang mereka terima ada yang rusak, sehingga 

bagaimana seorang mengatasi masalah tersebut dengan mencari jalan 

keluardari masalah tersebut.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Amanda Indriyani yang 

merupakan salah satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Kalau saya pribadi hal hal tidak mengenakkan yang dapati ialah 

konsumen terkadang marah sebab barang mereka terima tidak sesuai 

dengan apa yang mereka harapkan atau barang yang diterima rusak.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Hery yang merupakan salah 

satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Kendala yang saya sering temukan ialah konsumen yang protes dengan 

apa yang mereka terima tidak sesuai dengan harapan sehingga mereka 

selalu minta ganti rugi padahal kerusakan mungkin dari pihak ekspedisi 

sebab kurir hanya mengantarakan barang tersebut sampai ke alamat 

tujuan.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Risal yang merupakan salah 

satu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Kalau saya sendiri hal paling sering terjadi kerusakan barang yang 

diterima oleh konsumen disebakan packing yang kurang bagus sehingga 

terkadang konsumen komplain padahal tugas kami hanya mengantarkan 

barang terlepas kerusakan datangnya dari kurir jelas kurir pasti akan ganti 

rugi.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kurir di atas peneliti dapat 

menyimpulkan peneliti dapat menyimpulkan kerusakan barang dikirirm karena 
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berbagai hal. Salah satu penyebabnya ialah packing yang tidak sesuai dengan 

standard. Penyebab lainnya karena barang mengalami goncangan atau tertindih 

dengan barang yang lain. 

c. Kesalahan Data Konsumen 

Terkadang konsumen sendiri juga melakukan kelalaian dengan 

memasukkan data alamat yang tidak sesuai sehingga menyebabkan kurir yang 

mengirim yang paket mengalami kesulitan menemukan alamat tujuan. Jika hal ini 

terjadi masih ada kemungkinan paket akan tetap sampai jika pihak kurir menelpon 

dan menanyakan alamat yang benar terhadap konsumen. Namun tetap saja ini 

akan menghmbat proses pengiriman berjalan sesuai estimasi. 

Berdasarkan hasil dengan dengan Heny Rizka Noviyanti salah member di 

komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Banyak konsumen memberikan data alamat tidak sesuai sehingga pada 

saat kami sampai ke alamat tujuan, saya harus menelpon konsumen 

tersebut, terkadang ada juga yang lambat balas.” 

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Sulkifli yang merupakan 

salahsatu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Salah kendala yang sering saya temukan ialah konsumen memberikan 

data tidak sesuai sehingga kami kewalahan mencari alamat konsumen dan 

kami pun harus menelpon konsumen tersebut.” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Sahrul yang merupakan 

salahsatu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Saya sering mendapati konsumen salah memberikan alamat sehingga 

kami kewalahan mencari alamat yang dituju dan saya pun harus menelpon 

konsumen untuk mengantarkan barang atau paket/” 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Maryudi yang merupakan 

salahsatu member komunitas kurir Palopo yang mengatakan bahwa: 

“Terkadang ada saja konsumen lalai dalam memasukkan data alamat 

sehingga para kurir kewalahan mencari alamat yang dituju dan kami harus 

menelpon dan ada saja konsumen yang slow respond sehingga kami harus 

menunggu.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kurir di atas peneliti dapat 

menyimpulkan peneliti dapat menyimpulkan kelalaina bukan saja dating dari kurir 

hal ini juga bisa dilakukan oleh konsumen itu sendiri seperti salah dalam 

memasukkan data alamat yang tidak sesuai sehingga sehingga menyebabkan kurir 

yang mengirim yang paket mengalami kesulitan menemukan alamat tujuan. 

B. Pembahasan 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai data dari hasil penelitian yang 

telah dianalisis yaitu upaya kurir dalam penyerapan tenaga kerja di Kota Palopo, 

kendala yang dihadapi kurir dalam mempertahankan eksistensinya . 

1. Upaya Kurir dalam penyerapan tenaga kerja di Kota Palopo 

 

Salah bentuk usaha dibidang jasa yang saat ini cukup dijalankan adalah 

usaha kurir. Transaksi penjualan dan pembelian online yang sedang meningkat, 

membuat usaha jasa dalam bisang pengiriman barang ini turut berkembang 

dengan sangat pesat. Tidak heran jika persaingan dan proses persaingan usaha ini 

membutuhkan usaha yang lebih ekstra. Munculnya jasa kurir tidak terlepas dari 

dari kebutuhan produsen dan konsumen dalam pendistribusian barang dari Kota 

Palopo. Semakin banyak orang berbelanja online, semakin banyak dibutuhkan 

juga kurir untuk mengirimkan barang yang dipesan agar sampai di tangan 
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konsumen. Peluang jasa kurir ini dapat dimanfaatkan bagi seseorang 

membutuhkan pekerjaan karena usaha kurir juga memiliki pendapatan yang cukup 

besar. Hal ini sesuai dengan menurut Menurut Sadono Sukirno pengangguran 

adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja 

yang ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum memperolehnya. .
39

 

Pentingnya jasa kurir dalam pendistribusian barang tentunya menggugah 

masyarakat untuk mendapatkan penghasilan tambahan dengan membuka usaha 

kurir. Akan tetapi untuk membuka suatu usaha kurir dibutuhkan suatu 

pengetahuan teknologi yang memumpuni, mengingat usaha dilakukan secara 

online serta salah satu syarat usaha kurir ialah seorang kurir harus memiliki 

handphone. Seorang kurir yang memiliki pengetahuan yang rendah akan 

menghambat proses usaha dimasa sekarang. Masa dimana usaha sudah 

dimanfaatkan media online baik untuk proses jual beli ataupun promosi barang. 

Upaya yang dilakukan dalam mempertahankan eksistensinya agar tetap 

bertahan hingga saat ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan diskon ongkir bagi konsumen lama 

 

Banyak cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen dengan 

berbagai macam promosi. Salah satunya adalah dengan memberikan diskon. 

Memberikan diskon kepada konsumen menjadi daya tarik tersendiri agar 

konsumen tersebut menjadi pelanggan tetap. Memberikan diskon ongkir hanya 

berlaku bagi mereka pelanggan lama tidak untuk pelangan baru. Diskon ongkir 

bagi pelanggan lama agar konsumen menikmati pelayanan yang diberikan, sebab 

 

39
 Sadono Sukimo, Makro Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010).13. 
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mendapat potongan ongkir yang murah tujuannya konsumen agar konsumen tetap 

bertahan menjadi pelanggan. 

b. Memberikan Pelayanan yang Terbaik 

Kualitas layanan merupakan aspek yang sangat penting yaitu melayani 

dengan profesional kepada setiap masalah yang dari keluhan pelanggan pengguna 

jasa kurir. Memberikan perhatian tinggi kepada pelanggan akan membuat 

pelanggan menjadi merasa diperhatikan dan merasa sangat diutamakan sehingga 

emosional pelanggan terjaga dan selalu beranggapan baik terhadap pelayananya 

yang diberikan oleh jasa kurir. 

Memberikan pelayanan terbaik menjadi salah satu cara meningkatkan 

kepuasan dan kesetiaan pelanggan. Seorang kurir harus pandai dalam 

berkomunikasi, disamping itu seorang kurir juga perlu memiliki keterampilan 

layanan dengan baik. Seorang kurir harus memberikan pelayanan terbaik dengan 

melakukan hal-hal yang sederhana, misalnya bersikap sopan, tersenyum, 

menjawab pertanyaan baik dan tidak ketus. 

Pelayanan yang benar adalah kunci interkasi individu dengan individu 

lainnya. Melayani berarti kita peduli dengan orang lain dan membuat mereka 

senang, apapun hasil akhirnya. Sikap melayani akan tumbuh ketika seseorang 

memulai sesuatu dengan hal yang kecil dan sederhana. Sehingga menjadikan 

sebagai bentuk pendidikan dalam menghargai pihak lain. 
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c. Mengantarkan Paket Tepat Waktu 

 

Tugas dan tanggung jawab seorang kurir ialah dengan mengantrakan paket 

dengan ke alamat tujuan. Kurir memiliki target untuk mengantarkan sejumlah 

paket yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, seorang kurir harus bias membagi 

waktu agar semua paket tersebut bias selesai dikirimkan pada hari itu. Alamat 

konsumen yang berbeda-beda hal ini yang akan membuat kurir harus tepat 

menentukan rute yang tepat agar tidak berputar-putar dan mengantarkan sesuai 

urutan lokasi dengan cepat dan efektif. 

Dengan manajemen yang waktu yang baik, kamu dapat memenuhi jumlah 

yang harus dikirimkan setiap harinya sehingga tidak terjadi penumpukan. Selain 

itu, paket juga bisa sampai ke tangan pelanggan tepat waktu. 

d. Memberikan Respon yang Cepat Kepada konsumen 

Respon umpan balik kurir terhadap keluhan konsumen sangat baik 

diterima oleh pelanggan karena pada saat konsumen menerima paket dan 

menyampaikan keluhan, kurir dengan cepat merespon dan mencari solusi yang 

tepat untuk mengatasi permasalahan konsumen 

Respon atau daya tanggap merupakan atau kesigapan para kurir dalam 

membantu konsumen dengan memberikan pelayana dengan cepat dan tanggap. 

Hal ini meliputi kesigapan para kurir dalam hal melayani konsumen, kecepatan 

respon kurir dalam menangani transaksidan dalam hal menangani keluhan para 

konsumen. 

 

e. Menjalin Hubungan yang Baik Dengan konsumen 
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Salah satu hal yang harus diprioritaskan dalam dunia bisnis adalah 

menjaga hubungan baik dengan konsumen. Mendapatkan konsumen yang 

loyalitas tidak terlepas seorang bisnis menerapkan cara membangun hubungan 

baik kepada konsumen. 

Usaha bisnis anda akan sia-sia jika konsumen tidak menyukai pelayanan 

yang diberikan, memberikan respon yang lambat, tidak sopan, dan ramah. Oleh 

karena itu, menjaga hubungan dengan konsumen dibutuhkan dan menjadi 

keharusan bagi pelaku bisnis. Hal ini dibutuhkan untuk menjadikan konsumen 

lebih loyal kepada bisnis yang dijalankan. Menerapkan cara membangun 

hubungan baik pun bisa tersu dilakukan untuk mengembangkan bisnis ke arah 

yang lebih baik. 

Menjalin hubungan yang baik akan mempertahankan konsumen lama, 

dimana konsumen lama akan mempromsoikan dan merekomendasikan bisnis kita 

yang kita jalankan kepada orang-orang yang dikenalnya sehingga kita bisa 

mendapatkan konsumen baru. 

f. Sering melakukan promosi 

 

Promosi merupakan faktor utama yang sudah banyak diketahui kalau 

manfaat promosi sangatlah diperlukan dalam dunia bisnis, terutama bagi usaha 

yang akan dijalankan. Promosi menjadi bagian dari marketing yang selalu 

dilakukan dalam dunia bisnis. Sebenarnya bisnis promosi harus dilakukan tidak 

hanya saat baru membuka bisnis. Bisnis akan berjalan lama, ketika selalu promosi 

terus menerus. Ini sesuai dengan eksistensi menurut Save M. Dagun dalam 

kehidupan sosial manusia yang terpenting dan terutama adalah keadaan dirinya 

sendiri atau eksistensi dirinya. 
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Promosi dilakukan untuk meningkatkan loyalitas konsumen. Manfaat 

promosi dapat menarik konsumen baru dengan selalu melakukan promosi 

konsumen akan selalu tertarik dengan jasa pelayanan yang kita berikan dengan 

memberikan diskon ongkir. Jika konsumen merasa diuntungkan, maka konsumen 

merasa tidak akan ragu untuk menggunakan jasa kurir. Dengan memberikan 

promosi pada usaha dapat membangun komunikasi dengan konsumen secara lebih 

intens, baik konsumen lama dan baru. 

Kegiatan promosi bertujuan untuk menyampaikan informasi yang 

dibutuhkan oleh konsumen. Informasi yang dimkasudkan disini adalah informasi 

seputar bisnis usaha yang akan dijalankan. 

3. Kendala yang dihadapi kurir dalam mempertahankan eksistensinya 

 

Seorang kurir tentu memiliki kendala ataupun rintangan sendiri. Selain 

memegang amanah untuk mengantarkan barang sampai ke tujuan, seorang juga 

harus menembus panas, hujan dan kemacetan. Belum lagi Kota Palopo yang 

sering kemacetan menjadi rintangan seorang kurir mengejar waktu demi paket 

yang ada di tangan sampai ke tujuan dengan tepat waktu. 

Mengirimkan barang ke alamat tujuan dengan tepat waktu adalah satu 

bentuk tanggung jawa dari jasa seorang kurir yang professional. Namun ada 

kalanya, jasa ini mengalami keterlambatan pengiriman dan lebih lama dari waktu 

yang ditentukan. 

Adapun kendala yang dihadapi kurir dalam mempertahankan eksistensinya 

sebagai berikut: 

a. Pengiriman Barang Lebih Lama dari Estimasi yang Diberikan 
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Mengirimkan barang ke alamat tujuan dengan tepat waktu adalah satu 

bentuk tanggung jawab dari jasa seorang kurir yang profesional. Namun ada 

kalanya, jasa ini mengalami keterlambatan pengiriman dan lebih lama dari waktu 

yang ditentukan. Keterlambatan terjadi disebabkan cuaca terutama pada saat 

musim hujan atau masalah kemacetan di jalan sehingga memperlambat kinerja 

kurir. Keterlambatan pengiriman barang disebabkan kesalahan pihak ekspedisi 

tugas kurir hanya mengantarkan paket, memastika paket sampai ke tujuan. 

Keterlambatan pengiriman barang disebabkan oleh banyaknya jumlah 

paket atau barang yang akan diantarkan oleh kurir sehingga estimasi waktu ke 

penerima paket pun juga lama. 

b. Terjadi Kerusakan Pada Barang yang Dikirm 

 

Saat pengiriman barang dilakukan sering kali barang sampai tujuan dalam 

keadaan rusak. Hal tersebut bisa terjadi karena berbagai hal. Salah satunya adalah 

karena packing yang tidak sesuai dengan standard. Penyebab lainnya adalah 

karena barang yang tertindih dengan barang lain atau bisa rusak karena 

goncangan. 

c. Kesalahan Data Konsumen 

 

Terkadang konsumen sendiri juga melakukan kelalaian dengan 

memasukkan data alamat yang tidak sesuai sehingga menyebabkan kurir yang 

mengirim yang paket mengalami kesulitan menemukan alamat tujuan. Jika hal ini 

terjadi masih ada kemungkinan paket akan tetap sampai jika pihak kurir menelpon 

dan menanyakan alamat yang benar terhadap konsumen. Namun tetap saja ini 

akan menghmbat proses pengiriman berjalan sesuai estimasi. 

. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti diperkuat oleh 

penelitian yang oleh Penelitian Widiyarini yang berjudul “Mengurangi 

Pengangguran Terdidik Dengan Meningkatkan Semangat Kewirausahaan Melalui 

Pelatihan Jasa Laundry.” Hasil penelitian Pergeseran pola hidup masyarakat yang 

cenderung dipengaruhi oleh kesibukan keseharian, dapat membuka beragam 

peluang usaha baru diantaranya adalah di bidang jasa. Ironisnya peluang usaha 

yang ada tidak mampu dimanfaatkan untuk membuka lapangan pekerjaan baru, 

terbukti hingga awal tahun 2018 angka pengangguran dari lulusan Sekolah 

Menengah Atas/Kejuruan di Indonesia mencapai 3,5 juta orang, hal ini tidak bisa 

dihindari karena terbatasnya lapangan pekerjaan, sementara pola pikir pendidikan 

masih berorientasi menciptakan sumber daya manusia pencari kerja bukan 

menciptakan pekerjaan. Oleh sebab itu diperlukan perubahan mendasar untuk 

mengubah paradigma pekerja menjadi wiraswasta sehingga mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan baru. Melalui pelajaran kewirausahaan berbasis kurikulum 

2013 dengan melakukan pelatihan usaha jasa laundry, aktivitas pembelajaran 

diarahkan untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

menciptakan karya nyata, menciptakan peluang pasar, dan menciptakan kegiatan 

bernilai ekonomi. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan kewirausahaan ini 

berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang maksimal serta dirasakan 

manfaatnya oleh pihak sekolah dalam meningkatkan semangat untuk 

berwirausaha sebagai solusi mengurangi angka pengangguran terdidik lulusan 

sekolah menengah
40

 

 

40
 Widiyarini, “Mengurangi Pengangguran Terdidik Dengan Meningkatkan Semangat 

Kewirausahaan Melalui Pelatihan Jasa Laundry,” Sosio E-Kons 10, no. 3 (2018): 199–206, 
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang oleh Penelitian Umi 

Azizah yang berjudul “Dampak Pandemi Covid19 terhadap Usaha Kurir Lokal di 

Kota Samarinda Umi.” Hasil penelitian menunjukkan selama pandemi Covid-19 

pendapatan kurir lokal di Kota Samarinda mengalami penurunan. Hal ini 

disebabkan oleh kekhawatiran konsumen akan penularan virus Covid-19 melalui 

kurir, adanya kebijakan PPKM yang menyulitkan kurir untuk bebas beraktifitas, 

serta UMKM yang sepi pembeli, dan daya saing antarkurir. Pada tahun 2020 

penurunan mencapai angka 70% dari tahun 2019. Sedangkan pada tahun 2021 

mulai mengalami peningkatan sebesar 30% dari tahun 2020. Penurunan 

pendapatan selama pandemi disikapi oleh pelaku usaha kurir lokal di Kota 

Samarinda dengan menurunkan ongkos kirim, meningkatkan promosi secara 

online, khususnya dalam menerapkan protokol kesehatan guna memutus 

penyebaran virus Covid-19 melalui kurir, serta meningkatkan loyalitas 

konsumen.
41

 

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Penelitian Bagyo handoko yang berjudul Pedagang Kaki Lima 

(PKL) sebagai bibit Entrepreneur dalam Mengatasi Pengangguran. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan diperoleh hasil pedagang kaki lima pada umumnya 

terdiri dari satu dan beberapa buruh. Hal ini sekaligus dapat mengurangi 

pengangguran mengingat tenaga kerjanya yang menyerap. Memiliki usaha yang 

sederhana nantinya dapat melaksanakan usahanya dengan lebih kondusif. Modal 

legal yang dimiliki relative kecil, dan terbagi atas modal tetap, berupa peralatan, 

 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30998/sosioekons.v10i3.2844 
41

 Azizah, “Dampak Pandemi Covid19 Terhadap Usaha Kurir Lokal Di Kota Samarinda.” 
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dan modal beredar. Dana yang sangat langka dipenuhi dari pembukaan 

perusahaan pembiayaan. Biasanya mendapat dana atau pinjaman dari lembaga 

atau perorangan yang tanpa upacara, atau berasal dari pemasok yang mensuplay 

barang dagangannya. Rendahnya penghasilan dasar pedagang kaki lima dan cara 

pengelolaan uang sangat sederhana. Sehingga kemungkinan untuk melakukan 

penanaman modal sangat kecil dan juga perluasan usaha. Secara umum tenaga 

kerja pedagang kaki lima ini termasuk dalam kategori yang mayoritas beberapa 

pada usia aktivitas pekerjaan utama (prime-age). Dalam pemberdayaan pedagang 

kaki lima, setiap pemerintah kota memiliki kebijakan yang berbeda satu sama 

lain.
42
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 Bagyo handoko, “ EconoSains,” Pedagang Kaki Lima (PKL) Sebagai bibit 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan penelitian baik itu dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan kurir di komunitas kurir Palopo serta observasi yang dilakukan 

maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

Upaya kurir dalam penyerapan tenaga kerja dan mempertahan 

eksistensinya di Kota Palopo menggunakan beberapa cara seperti memberikan 

diskon ongkir bagi konsumen lama, memberikan pelayanan yang terbaik, 

mengantarkan paket tepat waktu, memberikan respon yang cepat kepada 

konsumen, menjalin hubungan yang baik dengan konsumen, sering melakukan 

promosi. Kendala yang dihadapi kurir yaitu pengiriman barang lebih lama dari 

estimasi yang diberikan, terjadi kerusakan pada barang yang dikirm, kesalahan 

data konsumen. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang diajukan peneliti sebagai 

berikut: 

Bagi peneliti selanjutanya penelitian dapat digunakan sebagai bahan 

referensi pada penelitian berikutnya bisa melaksanakan penelitian yang 

berhubungan dengan eksistensi komunitas kurir dalam penyerapan tenaga kerja di 

Kota Palopo. Bagi kurir tetap melakukan promosi sehingga usaha yang dilakukan 

tetap eksis dan mengeluarkan ide-ide atau inovasi yang menarik sehingga 

konsumen tetap menggunakan jasa kurir. 
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Pedoman wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KURIR 

 

1. Kapan komunitas kurir palopo didirikan? 

2. Siapa yang mencetuskan nama komunitas kurir palopo? 

3. Dimanakah alamat komunitas kurir palopo? 

4. Berapakah jumlah kurir awal didirikannya komunitas kurir palopo? 

5. Berapa total kurir saat ini? 

6. Bagaimana sistem jam kerja kurir ? 

7. Apakah ada diskon ongkir khusus bagi customer lama? 

8. Untuk kedepannya bagaimana cara anda dalam mempertahankan eksistensi? 

9. Bagaiman hubungan antara kurir dan kurir dalam komunitas kurir palopo? 

10. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menjaga dan mempertahakan 

eksistensi sebagai jasa kurir? 



 

 

 



 

 

 



74 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 3: Halaman Persetujuan Pembimbing 
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Lampiran 4: Nota Dinas Pembimbing 
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Lampiran 5: Dokumentasi 
 

 

Dokumentasi salah satu member di komunitas kurir Palopo 
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Dokumentasi salah satu member di komunitas kurir Palopo 
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Dokumentasi salah satu member di komunitas kurir Palopo 
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Dokumentasi salah satu member di komunitas kurir Palopo 
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Dokumentasi salah satu member di komunitas kurir Palopo 
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Dokumentasi salah satu member di komunitas kurir Palopo 

penyerapan tenaga kerja 
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